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Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 

untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 

sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana. (QS. at-Taubah: 60).  
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ABSTRAK 

Nur Afifatul Kamila, Roni Subhan, 2023: Kontribusi Zakat, Infaq, dan Sedekah 

(ZIS) dalam Bidang Pendidikan pada Lembaga Amil Zakat Nasional 

(LAZNAS) Yatim Mandiri Jember. 

 

Yatim Mandiri merupakan salah satu Lembaga Amil Zakat Nasional yang 

bertugas dalam menghimpun dan mengelola dana Zakat, Infaq atau Sedekah, dan 

Wakaf (ZISWAF), serta dana lainnya yang halal dan legal, dari perorangan, 

kelompok, perusahaan atau lembaga umat Islam dan menyalurkannya secara lebih 

profesional dengan menitik beratkan program untuk kemandirian anak yatim dan 

dhuafa sebagai penyaluran program unggulan, berupa program beasiswa 

pendidikan. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini, yakni: 1. Bagaimana kontribusi zakat, 

infaq, dan sedekah dalam bidang pendidikan pada LAZNAS Yatim Mandiri 

Jember?, 2. Bagaimana kendala LAZNAS Yatim Mandiri Jember dalam 

kontribusi zakat, infaq, dan sedekah untuk bidang pendidikan?, 3. Bagaimana 

solusi dari kendala kontribusi zakat, infaq, dan sedekah dalam bidang pendidikan 

pada LAZNAS Yatim Mandiri Jember?. Tujuannya adalah: 1. Untuk mengetahui 

kontribusi zakat, infaq, dan sedekah dalam bidang pendidikan pada LAZNAS 

Yatim Mandiri Jember, 2. Untuk mengetahui kendala LAZNAS Jember dalam 

kontribusi zakat, infaq, dan sedekah untuk bidang pendidikan, 3. Untuk 

mengetahui solusi dari kendala kontribusi zakat, infaq, dan sedekah dalam bidang 

pendidikan pada LAZNAS Yatim Mandiri Jember. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Untuk teknik pengumpulan datanya 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian analisis 

datanya menggunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan. Selain itu untuk keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber. 

Kesimpulan: 1. Pemberdayaan zakat untuk pendidikan di Lembaga Amil 

Zakat Nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri Jember, itu termasuk dalam zakat 

konsumtif kreatif. Karena, sistem penyalurannya itu berupa beberapa program 

pendidikan yang di dalamnya ada beasiswa dan juga berupa alat tulis. Sehingga 

dengan adanya bantuan beasiswa ini, diharapkan dapat memunculkan anak yatim 

dan dhuafa yang berprestasi sehingga dapat memperbaiki taraf kehidupan anak-

anak yatim dan dhuafa. 2. Kendala dari kontribusi zakat, infaq, dan sedekah dalam 

bidang pendidikan pada Yatim Mandiri Jember itu ada empat, yakni kurangnya 

informasi calon-calon penerima manfaat, kurangnya minat dari calon penerima 

manfaat, orang tua dari calon penerima manfaat juga mengharapkan bantuan dan 

juga anak-anak yang ada di Asrama Yatim yang susah diatur. 3. Solusi dari 

kendala kontribusi zakat, infaq, dan sedekah dalam bidang pendidikan pada Yatim 

Mandiri Jember, yaitu bekerjasama dengan sekolah-sekolah, memberikan 

pemahaman tentang program pendidikan, dan memberikan sistem point di Asrama 

Yatim. 

 

Kata Kunci: Kontribusi, Zakat Infaq dan Sedekah (ZIS), Pendidikan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Salah satu dari lima nilai instrumental strategis, zakat memiliki 

dampak signifikan terhadap perilaku ekonomi masyarakat dan individu serta 

pembangunan ekonomi secara keseluruhan. Zakat memiliki tujuan jangka 

panjang yang lebih besar, yaitu mengurangi kemiskinan dengan memberikan 

bantuan sementara kepada orang yang membutuhkan.
1
 Zakat pada dasarnya 

adalah upaya untuk menutup kesenjangan keuangan dan merupakan proses 

kesetaraan hidup. 

Adanya ke ise ijahteiraan sosial eikonomi meirupakan salah satu faktor 

yang meindorong ke ise ijahteiraan keihidupan di bumi dan di masa yang akan 

datang. Inilah se ipe irangkat solusi untuk me inye ilamatkan umat Islam dari 

ke ise ingsaraan dan ke imiskinan. Oleih kare ina itu, organisasi sosial Islam harus 

dibeintuk untuk me ingatasi masalah sosial ini. Dalam hal ini peime irintah 

meinge isahkan UU Pe inge ilolaan Zakat 23 Tahun 2011. Maka dalam hal ini 

teirjadi diskusi teintang ke ibe iradaan peimbeirdayaan zakat se ibagai alat jaminan 

sosial dalam Islam, yang didalamnya te irmasuk peimbe irdayaan zakat untuk 

pe indidikan.
2
 Sasaran zakat meimiliki dampak yang be isar se ibagai alat untuk 

meimajukan peindidikan.
3
  

                                                             
1
 Hafidhuddin Didin, Zakat dalam Perekonomian Modern (Jakarta: Gema Insani Press, 2002). Cet 

Ke I h. 7 
2
 Adnan Abubakar, “Pemberdayaan Zakat Untuk Pendidikan”, Jurnal Nur El-Islam, Vol. 2, No. 1 

(April 2015), 1. 
3
 Nurul Huda, Novariani, Yosi Mardani dan Citra Permata Sari, Zakat Prspektif Mikro-Makro 

Pendekatan Riset, (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2015) h. 28. 
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Zakat untuk pe indidikan adalah inveistasi dalam sumbeir daya manusia 

(SDM), kare ina peindidikan dapat meindorong pe inge imbangan bakat dan 

meimbantu meimbangun karakteir dan pe iradaban nasional yang te irhormat 

untuk meiningkatkan keihidupan seimua warga ne igara. Upaya pe imeirintah 

untuk meiningkatkan peindidikan konsistein de ingan peinggunaan zakat, 

misalnya se ijak 2008, peirsyaratan konstitusi bahwa anggaran peindidikan 

minimal 20% teilah teirpeinuhi. Akibatnya, inve istasi Sumbeir Daya Manusia 

(SDM) me ilalui seiktor peindidikan meindapatkan momeintum keitika 

masyarakat Indone isia mulai meimahami nilai peindidikan bagi ge ineirasi 

meindatang.
4
 

Pe inggunaan zakat meirupakan upaya untuk meimbantu lingkungan 

dalam proseis pe imbangunan lingkungan untuk meincapai keise ijahteiraan hidup. 

Krite iria peimbeirdayaan masyarakat seihingga me imiliki tujuan sosial dan 

e ikonomi adalah peimbeirdayaan masyarakat dan peiningkatan taraf hidup 

(konsumtif dan produktif). Seihubungan deingan hal teirse ibut, teilah dicatat 

dalam buku peigangan zakat bahwa jeinis peimbe irdayaan zakat untuk 

pe indidikan ini dikateigorikan se ibagai zakat konsumtif kreiatif kareina zakat 

be irmanifeistasi dalam beintuk peirle ingkapan se ikolah dan beiasiswa.
5
 

Penduduk Indonesia yang terbanyak adalah masyarakat muslim dan 

bahkan muslim terbanyak di dunia, maka potensi dana zakat juga besar yang 

bisa dimanfaatkan untuk membantu anak dhuafa memperoleh pendidikan 

yang berkualitas. Untuk memaksimalkan pengelolaan dan pendistribusian 

                                                             
4
 Babun Suharto, Zakat Untuk Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 6. 

5
 Babun Suharto, Zakat Untuk Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 8. 
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dana tersebut, dibutuhkan suatu lembaga sebagai mediator antara mereka 

yang mampu dan mereka yang berhak menerima. Di Indonesia, lembaga 

pengelola dana zakat yang secara legal diakui oleh pemerintah adalah 

BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) dan LAZNAS (Lembaga Amil Zakat 

Nasional). BAZNAS adalah lembaga pengelola dana zakat yang dibentuk 

oleh pemerintah, sedangkan LAZNAS adalah organisasi binaan masyarakat 

yang juga me imbantu peingumpulan, peindistribusian, dan peinggunaan zakat.
6
 

Pengelolaan berbasis LAZNAS kini kian marak kehadirannya 

sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara mandiri. Kabupaten Jember, 

memiliki tujuh LAZ yang sampai saat ini masih tetap eksis keberadaannya 

(data, Jember dalam angka 2012). Ketujuh LAZ tersebut, yakni LAZISMU 

(Lembaga Amil, Zakat, Infak dan Sedekah Muhammadiyah), AZKA (Amil 

Zakat Al-Baitul Amien), Yatim Mandiri, LAZ DEPAG (Lembaga Amil, 

Zakat Departemen Agama Jember), YDSF (Yayasan Dana Sosial Alfalah), 

BMH (Baitul Mal Hidayatullah), dan RIZKI (Rumah Itqon Zakat).
7
 

Salah satu lembaga yang disebutan diatas, yakni LAZNAS Yatim 

Mandiri. LAZNAS Yatim Mandiri sudah dibeirikan status hukum seibagai 

Le imbaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) oleih Ke ime inteirian Agama RI pada 

tahun 2016. Yatim Mandiri meirupakan salah satu Le imbaga Amil Zakat 

Nasional yang be irtanggung jawab untuk meingumpulkan dan me inge ilola dana 

Zakat, Infak atau Se ide ikah, dan Wakaf (ZISWAF) dari pe irorangan, ke ilompok, 

                                                             
6
 Kementrian Agama RI, Manajemen Pengelolaan Zakat ( Jakarta: Direktorat Pemberdayaan 

Zakat, 2015), 30. 
7
 Nurul Widyawati, “Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Kabupaten Jember”, (Jember: Laporan 

Penelitian STAIN Jember, 2011). 
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pe irusahaan, atau leimbaga Islam dan me inyalurkannya se icara leibih profe isional 

de ingan be irfokus pada program ke imandirian anak yatim dan dhuafa se ibagai 

pe inyaluran program unggulan, be irupa program be iasiswa pe indidikan.
8
 

Yatim Mandiri meinawarkan program mulai dari kontribusi hingga 

program pe imbeirdayaan, yang se imuanya meirupakan beintuk keipe idulian Yatim 

Mandiri dalam meimbantu meiwujudkan ke imandirian anak yatim dan dhuafa. 

Hal ini dimungkinkan beirkat keihadiran LAZNAS Yatim Mandiri. 

LAZNAS Yatim Mandiri be irhasil meiraih pe inghargaan pe inggalangan 

dana program peindidikan teirbaik pada tanggal 6 Juli 2020 di acara Indoneisia 

Fundrasing Award.
9
 Pe indidikan adalah aspe ik keihidupan yang paling pe inting, 

teirutama bagi anak-anak, kareina itulah yang me indorong me ire ika meinuju 

ke isukse isan. Ole ih kareina itu, peindidikan yang dipe irmasalahkan seiharusnya 

tidak hanya otak atau akadeimis teitapi juga spiritual, eimosional, dan yang 

paling pe inting moral. 

Yatim Mandiri kini me imiliki 50 pusat layanan di 14 provinsi dari 38 

provinsi di Indone isia, salah satunya adalah Cabang Yatim Mandiri Jeimbeir. 

LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir meinawarkan jeinis program pe indidikan 

se ibagai be irikut: 

1. Be iasiswa Yatim Mandiri (BE iSTARI) adalah program yang me imbe irikan 

bantuan uang dua kali seitahun keipada anak yatim dan duafa yang 

                                                             
8
 http://yatimmandiri.indonetwork.co.id/. 24 Oktober 2016. 

9
 Marfa Umi, “Indonesia Fundraising Award 2020: Penghargaan Untuk Gerakan Kemanusiaan di 

Indonesia”, 18 Juli 2020. https://www.umimarfa.web.id/2020/07/indonesia-fundraising-award-

2020.html. 
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teirdaftar di SD, SMP, atau SMA. Tujuan BE iSTARI adalah meindorong 

anak yatim duafa untuk meilanjutkan peindidikannya. 

2. Rumah Mandiri (RK) me irupakan inisiatif untuk meindukung anak yatim 

di bidang peindidikan. Deingan adanya rumah mandiri ini, diharapkan 

anak yatim akan beirke imbang meinjadi anak muda yang cakap meintal 

yang dapat hidup mandiri. Meire ika akan dibeirikan sumbeir daya, pe itunjuk 

dalam aqidah, moral, Al-Qur'an, dan pe inge itahuan umum. Saat ini, 

program pe irumahan mandiri Jeimbe ir beiralamat di Jl. Sriwijaya XXX/56. 

3. Sanggar Ge inius, program yang me indukung anak yatim di dunia 

akadeimik, khususnya di bidang mateimatika dan eitika. Tiga kali seitiap 

minggu, program ini dilakukan. 

4. Sanggar Al-Qur'an adalah program pe imbeirdayaan Al-Qur'an dan 

Diniyah bagi anak yatim, didukung oleih ustadz dan ustadzah teirpilih. 

Ada e impat eipisode i se itiap minggu. 

De ingan program e idukasi yang dibe irikan oleih LAZNAS Yatim 

Mandiri Jeimbeir, anak yatim dan dhuafa dapat meilanjutkan peindidikan kei 

jeinjang yang le ibih tinggi tanpa harus khawatir deingan be iban finansial yang 

harus ditanggung, yang dapat meimbantu dan meiningkatkan seimangat anak 

yatim untuk beilajar. Untuk meimbantu anak yatim dan dhuafa beirhasil dan 

meiningkatkan keihidupan anak yatim dan dhuafa, leimbaga ini beirupaya 

meimbe irikan beiasiswa bagi siswa yang layak. Alhasil, program be iasiswa ini 

sangat be irmanfaat bagi keilanjutan peindidikan formal bagi anak yatim dan 

dhuafa. 
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Ke itidakmampuan untuk meimeinuhi keibutuhan dasar meireikalah yang 

meimbuat anak yatim meimeinuhi syarat untuk zakat, bukan status meire ika 

se ibagai anak yatim. Kare ina alasan inilah anak yatim dianggap fakir, atau 

meilarat, dan kareinanya me imeinuhi syarat untuk zakat.
10

 Me indidik anak yatim 

untuk meinjadi deiwasa mandiri meirupakan komponein kunci peimbeirdayaan 

anak yatim, teirutama bagi meireika yang be irasal dari keilompok dhuafa 

(leimah). Yatim Mandiri meinawarkan wadah bagi anak yatim dan dhuafa 

untuk meiningkatkan ke iteirampilan meireika baik di bidang akade imik maupun 

agama, se irta taleinta lainnya, de ingan me inawarkan peilatihan dan dukungan 

be irkeilanjutan, seibagai se imacam profeisionalismei dan stabilitas. 

LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbe ir be irbe ida deingan le imbaga lain, 

kareina LAZNAS Yatim Mandiri leibih meingutamakan keipada anak-anak 

yatim dan dhuafa se ibagai Peine irima Manfaat (PM). Se ilain itu, Rasulullah 

SAW me injanjikan orang-orang yang me inyantuni anak yatim se ibuah teimpat 

di surga, dan juga be irke ise impatan untuk meinjadi teiman Rasulullah SAW di 

surga nanti.
11

 

Pe irbe idaan lain juga te irdapat dalam pe inye ibutan untuk struktur 

ke ianggotaan dalam masing-masing leimbaga. Se iorang fundraiseir di Yatim 

Mandiri itu dikeinal deingan istilah ZIS Consultant (ZISCO).
12

 Program-

program yang dilakukan pada masing-masing le imbaga juga be irbe ida. Dalam 

program peindidikan misalnya, le imbaga lain meimiliki program ruang beilajar, 

                                                             
10

 Abdul Rochim, Gelombang Ekonomi Zakat (Jakarta: Dompet Dhuafa, 2013). 
11

 Diskusi dengan  Pak Khotib. S.Pd.I, 10 Februari 2022 di Kantor Layanan Yatim Mandiri 

Jember. 
12

 Muhammad Haafidhuddin, wawancara, Jember, 08 November 2022. 
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program pe ina bangsa, program se ikolah beirdaya Indone isia, dan lain-lain. 

Se idangkan di Yatim Mandiri, ada sanggar Al-Qur‟an, kampus keimandirian, 

rumah keimandirian, beiasiswa yatim mandiri, dan lain se ibagainya. Bahkan 

dalam bidang pe indidikan, Yatim Mandiri meimpe iroleih pe inghargaan se ibagai 

fundraising program peindidikan teirbaik di acara Indoneisia Fundrasing Award 

Le imbaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) se ipeirti yang sudah dije ilaskan oleih 

pe ineiliti diatas.
13

 Alasan peneliti meneliti di Yatim Mandiri Cabang Jember, 

karena Yatim Mandiri Cabang Jember merupakan salah satu cabang yang 

mempunyai asrama untuk tempat tinggal anak-anak yatim dan dhuafa, 

dibandingkan dengan cabang lain yang tidak meilikinya, seperti Yatim 

Mandiri Cabang Banyuwangi.
14

 

Salah satu penelitian tentang zakat untuk pembiayaan pendidikan 

dilakukan oleh Nur Sakinah dan Husni Thamrin, dengan judul “Pengelolaan 

Dana Zakat untuk Pembiayaan Pendidikan Anak Dhuafa (Studi Kasus pada 

BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti)”. Menurut temuan ini, ditemukan 

bahwa dana zakat yang telah dikumpulkan oleh BAZNAS Kabupaten 

Kepulauan Meranti akan didistribusikan ke dalam 6 program yakni program 

Meranti Agamis, Meranti Cerdas, Meranti Produktif, Meranti Sehat, Meranti 

Peduli dan Meranti Konsumtif. Pengelolaan dana zakat untuk pembiayaan 

pendidikan disalurkan pada program Meranti Cerdas. Kriteria siswa penerima 

pembiayaan pendidikan oleh BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti 

                                                             
13

 Marfa Umi, “Indonesia Fundraising Award 2020: Penghargaan Untuk Gerakan Kemanusiaan 

di Indonesia”, 18 Juli 2020. https://www.umimarfa.web.id/2020/07/indonesia-fundraising-award-

2020.html. 
14

 Peneliti, hasil obesrvasi, 2023. 
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digolongkan berdasarkan skala prioritas: fakir miskin atau yatim piatu, 

beragama Islam, masih sekolah, adanya surat keterangan tidak mampu dari 

RT setempat, anak yang tergolong pintar dan berdomisili di Kabupaten 

Kepulauan Meranti.
 15

 

Be irdasarkan peinje ilasan teirse ibut, Zakat, Infaq, dan Se ideikah (ZIS) 

meimbe irikan kontribusi yang sangat pe inting bagi BAZNAS maupun 

LAZNAS, khususnya dalam bidang pe indidikan. Oleih kareina itu, peinulis 

be irtujuan untuk meinge itahui bagaimana kontribusi Zakat, Infaq, dan Se ide ikah 

(ZIS) dalam bidang pe indidikan pada LAZNAS Yatim Mandiri Je imbeir, 

meingingat kareina program utama yang ada di  LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir itu adalah program peindidikan anak yatim dan dhuafa. Kare ina 

fe inomeina teirse ibut, peinulis teirtarik untuk meimpeilajari dan meimahami leibih 

dalam teintang masalah ini. Oleih kareina itu, peinulis teirtarik untuk meine iliti 

de ingan judul “Kontribusi Zakat, Infaq, dan Se ide ikah (ZIS) dalam Bidang 

Pe indidikan pada Le imbaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri 

Jeimbeir”.  

B. Fokus Penelitian 

Be irdasarkan konteiks peine ilitian diatas, maka fokus pe ine ilitian yang 

akan dilakukan peinulis, yaitu: 

1. Bagaimana kontribusi zakat, infaq, dan se ideikah dalam bidang pe indidikan 

pada LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir? 

                                                             
15

 Nur Sakinah dan Husni Thamrin, “Pengelolaan Dana Zakat untuk Pembiayaan Pendidikan Anak 

Dhuafa (Studi Kasus pada BAZNAS Kabupaten Kepulauan Meranti)”, Jurnal Tabarru’: Islamic 

Banking and Finance, Vol. 4, No. 1, (Mei, 2021). 
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2. Bagaimana keindala LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir dalam kontribusi 

zakat, infaq, dan seide ikah untuk bidang peindidikan? 

3. Bagaimana solusi dari ke indala kontribusi zakat, infaq, dan se ide ikah dalam 

bidang pe indidikan pada LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbe ir? 

C. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan fokus pe ine ilitian diatas, maka tujuan pe ine ilitian yang akan 

dilakukan peine iliti, yaitu: 

1. Untuk meinge itahui kontribusi zakat, infaq, dan se ide ikah dalam bidang 

pe indidikan pada LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir. 

2. Untuk meinge itahui keindala LAZNAS Yatim Mandiri Je imbe ir dalam 

kontribusi zakat, infaq, dan se ideikah untuk bidang pe indidikan. 

3. Untuk meinge itahui solusi dari ke indala kontribusi zakat, infaq, dan se ide ikah 

dalam bidang pe indidikan pada LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbe ir. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun pe ine ilitian ini diharapkan meimbeirikan manfaat, 

1. Bagi Mahasiswa UIN KHAS Je imbe ir: 

a. Dapat meingukur ke imampuan pribadi atau pe inge itahuan yang dimiliki 

oleih mahasiswa. 

b. Mampu meineirapkan dan meimbandingkan teiori deingan prakteik se irta 

meinge itahui seibe irapa jauh teiori-te irori yang dipe iroleih se ilama meingikuti 

pe irkuliahan seirta mampu dalam meime icahkan suatu peirmasalahan. 

c. Me ilatih diri agar tanggap dan peika dalam meinghadapi situasi dan 

kondisi yang be irbe ida antara teiori dan prakteik. 
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d. Me impeirole ih peingalaman keirja se icara langsung dari instansi yang 

be irsangkutan. 

e. Se ibagai unsur tambahan untuk meinambah wawasan mahasiswa. 

f. Pe ine ilitian ini bisa digunakan reife ire insi bagi pe ine iliti seilanjutnya, te irkait 

teintang “Kontribusi Zakat, Infaq, dan Se ide ikah dalam Bidang 

Pe indidikan pada Le imbaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Jeimbeir”. 

2. Bagi Fakultas E ikonomi dan Bisnis Islam dan UIN KHAS Je imbeir, bisa 

menjadi sarana guna meinjeimbatani antara pe irusahaan atau instansi dan 

leimbaga pe indidikan UIN KHAS Je imbeir untuk ke irja sama leibih lanjut baik 

yang be irsifat akadeimis maupun non akadeimis. 

3. Bagi Yatim Mandiri Jeimbeir, diharapkan dapat meimpeire irat hubungan 

antara FE iBI de ingan Yatim Mandiri Jeimbeir. 

E. Definisi Isilah 

1. Kontribusi 

Me inurut analisis Muis Fauzi, ada koreilasi yang cukup beisar antara 

distribusi peimbayaran zakat deingan pe inge imbangan sisteim pe indidikan.
16

 

Kata kontribusi beirasal dari kata Bahasa Inggris, yakni contributei, yang 

be irarti beirpartisipasi, teirlibat, dan meinyumbang atau sumbangan beirbasis 

tindakan. Meinge inai hal-hal yang nyata, satu orang dapat meiminjamkan 

uang ke ipada orang lain untuk keipeintingan masyarakat. Tindakan yang 

dilakukan oleih individu me imiliki peingaruh teirhadap pihak lain, baik 

                                                             
16

 Muis Fauzi Rambe Afshal, “Kontribusi Zakat Maal dalam Mengembangkan Lembaga 

Pendidikan di Kota Medan”, dalam Jurnal Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2008. 
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se icara positif maupun neigatif, dan meirupakan kontribusi. Seibagai 

gambaran, se ise iorang dapat meilakukan tindakan peingabdian di lingkungan 

meire ika untuk meimpeircantik lingkungan dan meimpe ingaruhi peinduduk 

se iteimpat dan peingunjung de ingan cara yang me inguntungkan. 

2. Zakat, Infaq, dan Sedekah 

a. Pe inge irtian Zakat 

Kata zakat meimiliki banyak makna, te irmasuk al-barakatu 

(ke ibeirkahan), al-namaa (pe irtumbuhan dan pe irkeimbangan), ath-

tharathu (keimurnian), dan ash-sholahu (ke ibeirsihan). Me iskipun ve irsi 

para ulama meimiliki peirbe idaan, namun idei dasarnya ide intik, yaitu 

zakat meirupakan bagian dari harta yang Allah wajibkan keipada 

pe imiliknya untuk dibeirikan keipada yang be irhak meine irimanya, dalam 

kondisi teirteintu.
17

 Me inurut bahasa dan te irminologi, konseip zakat 

be irsifat unik dan eirat kaitannya de ingan gagasan bahwa ke ikayaan yang 

diciptakannya akan beirkah dan akan teirus tumbuh dan beirkeimbang. 

b. Pe inge irtian Infaq dan Se ideikah 

Kata infaq be irasal dari kata keirja Arab anfaqa, yang be irarti 

meinge iluarkan apa pun (harta) untuk ke iuntungan se ise iorang atau 

se isuatu yang lain. Istilah infaq dalam syariat meingacu pada peine irbitan 

se ibagian dari keikayaan atau peindapatan se ise iorang untuk tujuan yang 

disyaratkan oleih prinsip Islam.
18

 Infaq tidak meimiliki nisab, meiskipun 

zakat meimilikinya. Siapapun bisa meindapatkan infaq keicuali zakat 

                                                             
17

 Didin Hafidhuddin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002, h. 

7. 
18

 Ali, Muhammad Daud, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Infaq, (Jakarta: UI Press, 1988), h. 22. 
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yang akan disumbangkan ke i mustahik (8 ashnaf). Infaq dike iluarkan 

oleih se ise iorang yang dike inal seibagai Munfiq. 

Istilah shadaqa yang be irarti “beinar” adalah asal mula seideikah. 

Se ide ikah dideifinisikan seibagai se itiap keise impatan beibas yang tidak 

dibatasi oleih je inis, jumlah, atau waktu dalam syariah se ibagai 

kontribusi sukareila oleih satu orang ke ipada orang lain, teirutama 

ke ipada orang yang kurang mampu.
19

 Se ibagaimana individu yang 

meimbe iri seide ikah diseibut Musshodiq. 

Se ibe inarnya te irmasuk hukum dan aturannya, infaq dan se ide ikah 

meimiliki arti yang sama. Hanya kare ina infaq meimiliki komponein 

mateirial bukan beirarti seide ikah tidak bisa meimiliki deifinisi yang le ibih 

be isar, misalnya te irse inyum dianggap me imbe iri seide ikah. Meingingat hal 

ini, peinting untuk diingat bahwa sangat disarankan untuk meilakukan 

infaq dan meimbe irikan seideikah jika se ise iorang meimiliki aseit 

tambahan. 

3. Pendidikan 

Se ise iorang atau seikeilompok orang se iring me inggambarkan 

pe indidikan seibagai upaya yang dilakukan untuk meinjadi deiwasa atau 

meincapai tingkat keibe iradaan atau mata pe incaharian yang le ibih baik. 

Me iskipun pada dasarnya sama, gagasan pe indidikan teilah beirkeimbang 

                                                             
19

 Ali, Muhammad Daud, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Infaq, (Jakarta: UI Press, 1988), h. 23. 
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dari waktu kei waktu. De ifinisi pe indidikan yang ditawarkan oleih banyak 

ahli adalah seibagai beirikut:
20

 

a. Driyakarya 

Pe indidikan adalah proseis me ingangkat kaum muda kei tingkat manusia 

atau meimanusiakan meire ika. 

b. Ki Hajar De iwantara 

Anak-anak yang se idang be irke imbang me imiliki keibutuhan akan 

pe indidikan. Tujuan peindidikan, dalam hal maknanya adalah untuk 

meingarahkan se imua eine irgi yang me ile ikat yang ada pada anak-anak ini 

se ihingga meire ika seibagai individu dan se ibagai anggota masyarakat, 

dapat meincapai puncak peineibusan dan ke ise inangan. 

c. Me inurut UU Nomor 2 Tahun 1989 

Tujuan peindidikan adalah untuk seicara sadar meimpeirsiapkan siswa 

untuk peiran masa deipan meire ika me ilalui keigiatan bimbingan, 

instruksi, dan peilatihan. 

d. Pe indidikan seibagaimana dimaksud deingan Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003, meirupakan upaya yang dise ingaja dan teire incana untuk 

meinciptakan lingkungan be ilajar dan prose is peimbe ilajaran agar pe ise irta 

didik se icara aktif meinge imbangkan pote insi dirinya untuk me imiliki 

ke ikuatan spiritual keiagamaan, pe inge indalian diri, keipribadian, 

ke iceirdasan, akhlak mulia, seirta ke iteirampilan yang dipe irlukan dari diri 

se indiri, masyarakat, bangsa, dan neigara. 

                                                             
20

Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009) Cet ke I, 

h.1. 
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Ole ih kareina itu, ada beirbagai pe imahaman meindasar yang dapat 

dipahami deingan me impeirhatikan pe imahaman peindidikan yang 

ditawarkan oleih para ahli di atas, antara lain anggapan bahwa pe indidikan 

adalah hubungan antara peindidik dan pe ise irta didik. Seitiap anggota 

asosiasi beirinteiraksi deingan yang lain dan beirkomunikasi deingan me ireika. 

Jika hubungan ini beirkeimbang ke i tingkat pe indidikan, itu beirubah meinjadi 

ke imitraan antara guru dan murid, yang pada akhirnya me inimbulkan 

otoritas dan tugas peindidikan. Anak didik beirubah seibagai akibat dari 

tindakan atau peirbuatan peindidikan. Peirubahan teirkait peindidikan adalah 

tanda keideiwasaan yang te irus me injadi leibih kuat sampai siswa 

meimutuskan se indiri apa tugas me ire ika sampai meire ika meinjadi deiwasa 

yang se ipe inuhnya te irbe intuk.
21

 

F. Sistematika Pembahasan 

Pe imbahasan sisteimatis adalah rangkuman se imeintara dari isi skripsi, 

yang tujuannya adalah untuk meimbeirikan informasi global teintang se imua 

pe imbahasan yang ada. Dan bagian siste imatis dari peimbahasan ini beirtujuan 

untuk meinunjukkan bagaimana peine ilitian ini dapat diatur atau digariskan 

se ihingga isinya dapat leibih mudah dikontrol dan dijawab. Masing-masing bab 

teirse ibut disusun dan dirumuskan dalam suatu sisteimatika peimbahasan 

se ibagai be irikut: 
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 Hasbullah, Dasar-dasar ilmu Pendidikan, h. 10. 
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BAB I: Pe indahuluan, yang me imuat teintang konte iks pe ine ilitian, fokus 

pe ineilitian, tujuan pe ineilitian, manfaat pe ine ilitian, deifinisi istilah, dan 

siste imatika peimbahasan. 

BAB II: Kajian Ke ipustakaan, yang be irisi te intang kajian keipustakaan 

yang me iliputi peine ilitian teirdahulu dan kajian teiori. 

BAB III: Me itode i Pe ineilitian, yang be irisi te intang peinde ikatan dan jeinis 

pe ineilitian, lokasi pe ine ilitian, subye ik pe ine ilitian, teiknik pe ingumpulan data, 

analisis data, keiabsahan data, dan tahap-tahap peine ilitian. 

BAB IV: Pe inyajian Data dan Analisis, yang be irisi te intang gambaran 

obye ik pe ine ilitian, peinyajian data dan analisis, se irta peimbahasan teimuan. 

BAB V: Pe inutup, be irisi teintang ke isimpulan dari seimua peimbahasan 

yang te ilah diuraikan, seikaligus pe inyampaian saran bagi pihak yang te irkait.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Se ilain meimbantu peineiliti meimposisikan pe ikeirjaan meireika dan 

meinunjukkan keiunikannya, pe ineilitian teirdahulu adalah upaya pe ine iliti untuk 

meimbuat peirbandingan dan pada akhirnya meine imukan inspirasi baru untuk 

studi di masa deipan. 

1. Ismail, Ammar, dan Siska meinulis jurnal yang be irjudul “Peiran 

Pe indayagunaan Dana Zakat dalam Peiningkatan Kualitas Peindidikan oleih 

Le imbaga Inisiatif Zakat Indone isia (IZI) cabang Sulawe isi Se ilatan”. 

Pe imanfaatan Dana Zakat dalam Pe indidikan Inisiatif Zakat 

Indone isia (IZI) Cabang Sulawe isi Se ilatan dan Peiran Dana Zakat dalam 

Program Pe indidikan dalam Meiningkatkan Kualitas Peindidikan Inisiatif 

Zakat Indone isia (IZI) Sulawe isi Se ilatan, adalah topik yang dibahas dalam 

pe ineilitian ini. Tujuan dari peine ilitian ini adalah untuk meinge itahui 

bagaimana Inisiatif Zakat Indone isia (IZI) cabang Sulawe isi Se ilatan 

meinggunakan dana zakat di se iktor peindidikan dan bagaimana program 

pe imanfaatan dana zakat meindorong tingkat peindidikan di seiktor 

teirse ibut.
22

  

Pe inde ikatan yang digunakan dalam eisai ini adalah kualitatif 

de iskriptif.
 
Studi seimacam ini meingunjungi subje ik yang se idang dipe iriksa 

di lapangan se ige ira. Hasil pe ingumpulan data dari informan teirteintu 

                                                             
22

 Ismail Ammar dan Siska, “Peran Pendayagunaan Dana Zakat dalam Peningkatan Kualitas 

Pendidikan oleh Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) cabang Sulawesi Selatan”, Jurnal 

Ekonomi Islam, Vol. 1, No. 2, (Juli, 2019). 
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meinjadi fokus utama studi lapangan atau pe ineilitian kualitatif ini. Tiga 

langkah pe imroseisan data, yaitu re iduksi data, visualisasi data, dan 

pe inarikan keisimpulan diteirapkan pada data yang dipe irole ih. 

Hasil pe ine ilitian ini meinunjukkan bahwa organisasi Indone isian 

Zakat Initiative i (IZI) cabang Sulawe isi Se ilatan meinggunakan uang zakat 

di bidang pe indidikan deingan dua cara: be iasiswa mahasiswa dan be iasiswa 

mahasiswa.
23

 Inisiatif Zakat Indone isia (IZI) cabang Sulawe isi Se ilatan 

teilah meiningkatkan kualitas peindidikan bagi para pe imeinang be iasiswa 

meilalui program peinggunaan dana zakatnya. me iningkatkan standar 

pe ingajaran akadeimik. 

2. Dhimas Wirawan, Studi Komparansi Pe inge ilolaan Dana Zakat Bidang 

Pe indidikan pada Le imbaga Amil Zakat Yatim Mandiri dan Rumah Yatim 

di Yogyakarta, (Skripsi: Unive irsitas Islam Indone isia). 

Masalah saat ini dalam peindidikan masih ada, teirmasuk tingkat 

putus se ikolah dan keise ijahteiraan instruktur keihormatan. Peine ilitian ini 

be irtujuan untuk meimbandingkan bagaimana dana zakat dikeilola di 

Rumah Yatim di Yogyakarta dan leimbaga amil zakat Yatim Mandiri, 

de ingan fokus pada anak yatim. Hal ini dimaksudkan bahwa administrasi 

yang e ife iktif akan meimbantu meingatasi masalah peindidikan. 

Pe irbandingan pe inge ilolaan zakat dalam bidang pe indidikan dijeilaskan 

dalam peine ilitian ini deingan me inggunakan meitodologi kualitatif 

de iskriptif. 
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 Ismail Ammar dan Siska, “Peran Pendayagunaan Dana Zakat dalam Peningkatan Kualitas 

Pendidikan oleh Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) cabang Sulawesi Selatan”, Jurnal 
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Me inurut teimuan peine ilitian ini, Yatim Mandiri meimiliki leibih 

banyak program pe indidikan yang be irjalan dibandingkan Rumah Yatim, 

yang hanya me imiliki tiga.
24

 Ini kare ina le ibih banyak individu pasti akan 

meindapat manfaat dari meimiliki leibih banyak program yang te irse idia. 

Jika dibandingkan deingan Rumah Yatim, ada juga peirbe idaan peine irima 

manfaat dana zakat untuk peindidikan. Se imeintara Yatim Mandiri hanya 

meinyalurkan ke ipada anak yatim dan dhuafa, Rumah Yatim juga 

meimbagikan ke ipada guru honore ir yang kondisinya juga me ire isahkan 

kareina gaji yang dite irima kurang dari UMR (upah minimum daeirah). 

Dilihat dari deilapan golongan pe ineirima zakat, peine irima zakat peindidikan 

di dua leimbaga antara Yatim Mandiri dan Rumah Yatim, dapat 

digolongkan fakir miskin dan fisabilillah. 

3. Ulfa Windi Humaira, Analisis Hukum Islam teirhadap Distribusi Zakat 

untuk Pe indidikan (Studi Kasus Program DIY Ce irdas di BAZNAS DIY), 

(Skripsi: Unive irsitas Islam Indone isia). 

Pe irintah dari Allah Ta'ala untuk meingambil keikayaan bagi yang 

kuat dan meimbeirikannya ke ipada deilapan ke ilompok mustahik dikeinal 

se ibagai zakat. Ke ilompok-ke ilompok ini, Al-Qur'an, dan Hadits tidak 

pe irnah meimbuat reife ire insi khusus teintang bagaimana sumbangan zakat 

disalurkan di bidang pe indidikan. Namun, pe inyaluran ini seilalu seimakin 

be isar seitiap tahunnya, se ipe irti yang dite imukan BAZNAS DIY de ingan 

bantuan program DIY Ce irdas. Data pe inyaluran zakat Januari 2019 
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meinunjukkan bahwa BAZNAS me inyalurkan leibih dari seiparuh 

pe indapatan. Oleih kareina itu tujuan dari peine ilitian ini adalah untuk 

meinge itahui bagaimana zakat didistribusikan meinurut hukum Islam. 

Pe ine ilitian ini meinggunakan pe ineilitian lapangan dan sumbe ir data utama 

adalah wawancara dan sumbeir te iks se ipe irti buku dan buku ajar (sumbeir 

data seikunde ir).
25

 

Hasilnya me inunjukkan bahwa inisiatif DIY Ce irdas meimiliki tiga 

saluran distribusi: be iasiswa se ikolah, bantuan hutang seikolah, dan 

pe inge imbangan karakteir. Me ireincanakan, meilakukannya, meilakukannya 

de ingan be inar, me ilaporkannya, dan me inge ilolanya adalah meitodei yang 

digunakan. Se ime intara itu, prose is pe inyaluran me iliputi peindaftaran 

mustahik, seile iksi mustahik, peimbeintukan karakteir, dan pe incairan 

ke iuangan. Yang miskin adalah pe ineirima e iksklusif dari manfaat ini, yang 

dikeilola seisuai de ingan hukum Islam. 

4. Mudita Sri Karuni, me inulis jurnal yang be irjudul “Peingaruh Dana Zakat 

teirhadap Pe imbangunan Manusia di Indone isia”. 

Isu ke imiskinan di Indone isia dise ibabkan ole ih keitidakmampuan 

rakyat untuk me indapatkan manfaat dari peincapaian peimbangunan 

bangsa. Namun, kare ina meireika tidak teirse ibar se icara meirata, inisiatif 

pe imbangunan peime irintah teirutama meinguntungkan be ibe irapa orang 

teirpilih. Deingan de imikian, untuk meincapai peirtumbuhan manusia, peiran 

zakat dipeirlukan untuk meinye idiakan uang yang digunakan untuk 
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meindistribusikan keimbali propeirti se icara langsung. Pe ine ilitian ini 

be irmaksud untuk meimbe irikan data aktual teintang bagaimana upaya 

pe imbangunan manusia Indoneisia dipeingaruhi oleih zakat.
 
 

Indikator Inde iks Pe imbangunan Manusia (IPM), te irmasuk harapan 

hidup, durasi se ikolah yang khas, dan pe indapatan, digunakan seibagai alat 

analisis dalam peineilitian ini. Teis dilakukan seilama peiriode i 15 tahun 

(2004-2018). Informasi yang digunakan adalah informasi seikunde ir yang 

dikumpulkan dari beirbagai sumbeir meilalui teiknik dokumeinteir. 

Diteimukan deingan analisis reigre isi Ordinary Le iast Squarei (OLS), 

zakat bisa meiningkatkan akse is masyarakat te irhadap layanan ke ise ihatan, 

pe indidikan, dan peindapatan.
 26

 Untuk me imaksimalkan peingumpulan 

dana zakat di Indoneisia, pe ineilitian ini me imiliki konseikue insi bagi 

pe imeirintah, organisasi zakat, dan komunitas muslim yang diharuskan 

meimbayar zakat. 

5. Mutik Azizah, Manajeimein Pe indayagunaan Dana Zakat untuk Pe indidikan 

di Le imbaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Je imbeir, (Skripsi, 

Institut Agama Islam Ne ige iri Jeimbeir). 

Skripsi ini beirfokus pada bagaimana meinge ilola peinggunaan uang 

zakat untuk peindidikan di Le imbaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Jeimbeir, se irta apa tantangan dan solusi pote insial untuk meinge ilola 

pe inggunaan dana zakat untuk peindidikan di LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir. Tujuannya adalah me imastikan Le imbaga Amil Zakat Nasional 
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Yatim Mandiri Jeimbeir me inge ilola pe inggunaan dana zakat untuk 

pe indidikan. Ini juga be irusaha untuk meingide intifikasi tantangan dan 

solusi poteinsial yang te irkait deingan manaje imein ini. 

Teiknik pe ineilitian kualitatif dan deisain pe ineilitian lapangan 

digunakan dalam peine ilitian ini. Meitode i obseirvasi, wawancara dan 

dokumeintasi digunakan untuk peingumpulan data. Ke imudian gunakan 

re iduksi data, reipreise intasi data, dan infeire insi untuk meinge iksplorasi data. 

Akurasi data meinggunakan triangulasi sumbeir.  

Teimuan peine ilitian adalah seibagai be irikut:
27

 1. Le imbaga Amil 

Zakat Nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri Jeimbeir meinge ilola 

pe inggunaan dana zakat untuk peindidikan de ingan me imbaginya di antara 

5 (lima) program peindidikan, antara lain program beiasiswa anak yatim 

piatu mandiri (Beistari), program sanggar ge inius, program studio Al-

Qur'an, program ke ilulusan ujian (plus), dan program rumah mandiri. 2. 

Le imbaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri Jeimbeir 

meinghadapi tantangan saat meinggunakan dana zakat untuk pe indidikan, 

khususnya di bidang pe inggalangan dana dan input data onlinei. 3. Untuk 

meingatasi tantangan yang dihadapi Le imbaga Amil Zakat Nasional 

(LAZNAS) Yatim Mandiri Jeimbe ir dalam meinggunakan dana zakat 

untuk pe indidikan, peinting untuk me iningkatkan peinggalangan dana dan 

sosialisasi input data seicara onlinei. 
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6. Nur Sakinah dan Husni Thamrin, meinulis jurnal yang be irjudul 

“Pe inge ilolaan Dana Zakat untuk Peimbiayaan Pe indidikan Anak Dhuafa 

(Studi Kasus pada BAZNAS Kabupate in Ke ipulauan Me iranti)”. 

Pe inge ilolaan dana zakat untuk biaya pe indidikan meinjadi topik 

utama peineilitian ini, se irta kriteiria se ileiksi bagi pe ise irta didik yang akan 

meindapatkan dana peindidikan dari BAZNAS Kabupate in Ke ipulauan 

Me iranti. Meimpeilajari uang zakat dikeilola untuk meimbiayai peindidikan 

anak dan untuk meine intukan peirsyaratan bagi pe ise irta didik yang be irhak 

meine irima dana peindidikan dari BAZNAS Kabupatein Ke ipulauan Meiranti 

adalah tujuan dari peine ilitian ini. Peineilitian ini meinggunakan de isain 

pe ineilitian studi kasus de ingan te iknik kualitatif. Obseirvasi, wawancara, 

dan dokumeintasi, digunakan untuk meingumpulkan data peineilitian ini.
 
 

Me inurut teimuan ini, program Me iranti Agamis, Me iranti Ce irdas, 

Me iranti Produktif, Meiranti Se ihat, Me iranti Peiduli, dan Me iranti 

Konumptif akan me indapatkan uang zakat yang te ilah dikumpulkan 

BAZNAS Kabupate in Ke ipulauan Me iranti.
28

 Program Me iranti Ceirdas 

be irtanggung jawab meinge ilola dana zakat yang digunakan untuk 

meimbiayai pe indidikan. Me inurut skala prioritas, kriteiria be irikut harus 

dipeinuhi agar siswa di Kabupate in Ke ipulauan Meiranti dapat meineirima 

dana peindidikan dari BAZNAS: me ire ika kurang mampu atau yatim 

dhuafa, muslim, teirdaftar di seikolah, me imiliki surat keiteirangan tidak 
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mampu dari peingadilan daeirah, dan meinjadi peinduduk Kabupate in 

Ke ipulauan Me iranti. 

7. Ahmad Iqbal, Optimalisasi Badan Amil Zakat Nasional dalam Upaya 

Pe inyaluran Dana Zakat meilalui Program Sleiman Ceirdas teirhadap 

Pe iningkatan Peindidikan Tahun 2020 (Studi di Badan Amil Zakat 

Nasional Kabupatein Sle iman), (Teisis: Unive irsitas Islam Indone isia). 

Salah satu bidang pe imbangunan bangsa Indone isia yang 

meimbe irikan kontribusi bagi ke imajuan masyarakat dan peinge imbangan 

sumbe ir daya inteile iktual manusia adalah bidang pe indidikan. Peimanfaatan 

zakat dalam jangka panjang me irupakan salah satu solusinya, dan salah 

satunya dilaksanakan oleih leimbaga pe indidikan yang dalam hal ini 

meilayani masyarakat kurang mampu. Namun, teirnyata masih banyak 

individu yang be ilum meine irima bantuan. De ingan de imikian, diharapkan 

BAZNAS mampu me ingatasi masalah ini meilalui inisiatifnya, Sle iman 

Ce irdas.
 29

 

Pe ine ilitian ini dilakukan di Kantor BAZNAS Sle iman, SD Ne ige iri 

Pe irumnas 3, MTs N 4, dan MAN 5 Sle iman, dan MAN 5 Sle iman, dan 

lokasi lainnya. Me itodologi yang digunakan adalah meitodei kualitatif 

de ingan pe irspe iktif sosiologis dan hukum. Alokasi uang zakat di 

BAZNAS Sle iman yang te irdiri dari lima program ke irja meirupakan hasil 

kajian. Sleiman Produktif, Sleiman Seihat, Sle iman Ceirdas, Sle iman Peiduli, 

dan Sleiman Takwa adalah nama-nama dari lima program keirja teirse ibut. 
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Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Sle iman juga meinghidupkan 

ke imbali muzakki itu seindiri. Untuk meinghindari duplikasi, BAZNAS 

Sle iman juga be ikeirjasama deingan ke ilompok Islam se ipe irti Nahdatul 

Ulama dan Muhammadiyah.
30

 

Le ibih khusus lagi, Dinas Sosial dan Peindidikan beike irja sama 

untuk meingoordinasikan inisiatif Sleiman Ce irdas. Optimalisasi teiknis 

Badan Amil Zakat Nasional dalam program ini meiliputi peireincanaan, 

pe ingorganisasian, pe ingumpulan, dan pe ingawasan. Outcome i lainnya 

adalah peinyaluran zakat di bidang peindidikan, yang dilakukan deingan 

meimbe irikan uang ke ipada peise irta didik yang kurang mampu (fakir 

miskin). 

8. Ririn Safitri, “Strateigi Pe inyaluran Zakat untuk Peindidikan oleih 

BAZNAS Provinsi Be ingkulu me ilalui Program Be ingkulu Ce irdas pada 

Tahun 2019-2020”, (Skripsi, Institut Agama Islam Ne ige iri (IAIN) 

Be ingkulu). 

Isu yang diusung dalam skripsi ini adalah bagaimana peinyaluran 

zakat untuk peindidikan meilalui inisiatif Be ingkulu smart Be ingkulu. 

Tujuannya, yakni untuk me imahami bagaimana BAZNAS Provinsi 

Be ingkulu me inyalurkan zakat untuk pe indidikan meilalui program 

Be ingkulu Smart dan untuk me indukung kualitas pe irkuliahan dan 

kompeite insi mahasiswa Manajeimein Dakwah. 
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Pe ine iliti meinggunakan te iknik deiskriptif kualitatif untuk 

meimbe irikan data, fakta dan informasi teintang strateigi BAZNAS Provinsi 

Be ingkulu dalam meinyalurkan zakat pe indidikan di bawah program 

Be ingkulu Smart Be ingkulu. Informasi te irse ibut diuraikan, dianalisis dan 

didiskusikan untuk meine imukan solusi dari masalah teirse ibut. 

Pe inyaluran zakat untuk peindidikan di BAZNAS Provinsi 

Be ingkulu me ilalui program Be ingkulu Smart, yaitu de ingan strateigi 

E inteirprise i Strateigy, dinilai seibagai meitodei yang be irhasil dilakukan 

be irdasarkan teimuan peine ilitian.
31

 Ini kare ina meinggabungkan mitra 

inteirnal dan eikste irnal. Tahapan peinyaluran zakat meiliputi tahap 

pe irsiapan, peinilaian, peire incanaan, peilaksanaan, dan eivaluasi program 

dan keigiatan. 

9. De idi Hafidzi, “Manajeimein Disrtibusi Zakat untuk Be iasiswa Peindidikan 

pada BAZNAS Kabupatein Balangan”, (Skripsi, Unive irsitas Islam Neige iri 

Antasari). 

Pe inge ilolaan peinyaluran zakat beiasiswa pe indidikan yang 

dilakukan oleih BAZNAS Kabupatein Balangan de ingan teiori manajeimein 

yang dike imukakan oleih Ricky W. Griffin, meimiliki gagasan yang 

dijadikan acuan fundameintal, meinjadi acuan dasar peineilitian ini. 

Pe ine ilitian ini meincoba untuk meinge itahui apakah praktik manajeimein 

BAZNAS Kabupate in Balangan dalam meingalokasikan zakat untuk 
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be iasiswa peindidikan konsistein deingan filosofi manajeimein. Teirmasuk 

tantangan yang dihadapi seilama instalasi. 

Pe ine ilitian ini meirupakan pe ineilitian lapangan kualitatif deiskriptif 

(Pe ine ilitian lapangan). Obse irvasi, wawancara, dan dokumeintasi dilakukan 

untuk meingolah informasi. Data ke imudian diklasifikasi dan meingalami 

analisis kualitatif. 

Be irdasarkan teimuan kajian,
32

 dikeitahui bahwa BAZNAS 

Kabupate in Balangan meinge ilola peinyaluran zakat beiasiswa peindidikan 

se ijalan deingan te iori manajeimein yang dikeimukakan oleih Ricky W. 

Graffin. Khususnya, ke igiatan pe ingorganisasian, peingarahan, pe ingaturan, 

dan pe ingawasan. Se iiring de ingan tantangan te irse ibut, kurangnya 

pe indapatan dari peingumpulan dana ZIS be irpeingaruh pada pe ire incanaan, 

jabatan yang kosong dalam struktur organisasi be irdampak pada 

organisasi dan arah/impleimeintasi, dan kurangnya pe ingawas e ikste irnal 

yang spe isifik be irpe ingaruh pada peingawasan/pe inge indalian. 

10. Be iny Bagus Saputro, “Analisis Manaje imein Zakat Produktif untuk 

Pe imbeirdayaan Pe indidikan”, (Skripsi, Unive irsitas Muhammadiyah 

Surakarta). 

Program pe imbe irdayaan dana zakat produktif yang dijalankan 

LAZIS UNS Kota Surakarta bisa beirhasil jika beirfokus pada program 

pe indidikan yang akan meimbe irdayakan mustahik. Dana yang te ilah 

teirkumpul ke imudian dapat disalurkan de ingan cara se ibaik mungkin, 
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dibantu deingan dukungan re iktor dan civitas akadeimika di UNS. De ingan 

de imikian, program peimbe irdayaan harus dioptimalkan oleih LAZIS UNS 

kareina ke imungkinan peindanaan zakat yang re indah. Untuk me imbantu 

meimbiayai pe indidikan dan meinurunkan angka putus se ikolah yang 

dise ibabkan oleih te ikanan eikonomi, inisiatif pe imbeirdayaan peindidikan. 

Pe inulis meingklaim bahwa salah satu faktor yang me impe ingaruhi 

tingkat keimiskinan Indone isia adalah reindahnya tingkat pe indidikan dan 

informasi yang tidak meimadai di Indone isia.
33

 Untuk me ingide intifikasi 

ke ibeirhasilan sisteim manajeimein zakat dan unsur-unsur yang 

meimpe ingaruhinya, ke imajuan dalam inisiatif peimbeirdayaan pe indidikan 

di LAZIS UNS dipe iriksa meinggunakan analisis deiskriptif kualitatif 

de ingan spe isifikasi pe ine ilitian lapangan. Wawancara digunakan se ibagai 

sumbe ir data utama, dan buku seirta jurnal digunakan se ibagai sumbeir data 

se ikunde ir. cara untuk meingumpulkan data, teirmasuk dokumeintasi, 

obse irvasi, dan wawancara. Kareina prose idur dalam peinge ilolaan 

pe inyaluran zakat produktif me ilalui beibeirapa tahapan seileiksi, antara lain 

filei, surve ii lapangan, dan wawancara, maka hasil pe ineilitian yang pe inulis 

lakukan, peinge ilolaan zakat produktif peindidikan yang te ilah dilakukan, 

teipat sasaran, seisuai deingan ke ibutuhan mustahik. 

  

                                                             
33

 Beny Bagus Saputro, “Analisis Manajemen Zakat Produktif untuk Pemberdayaan Pendidikan”, 

(Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021). 



28 

 

 
 

Tabel 1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan 

1. Ismail, 

Ammar, 

dan Siska, 

2019. 

Pe iran 

Pe indayagunaan 

Dana Zakat 

dalam 

Pe iningkatan 

Kualitas 

Pe indidikan oleih 

Le imbaga 

Inisiatif Zakat 

Indone isia (IZI) 

cabang Sulawe isi 

Se ilatan. 

Pe irsamaannya 

teirle itak pada 

meitode i 

pe ineilitian yang 

digunakan, yakni 

sama-sama 

meinggunakan 

meitode i kualitatif 

de iskriptif. 

Pe irbe idaannya 

teirle itak pada 

lokasi peine ilitian 

yang dilakukan. 

Ismail, Ammar, 

dan Siska 

meilakukan 

pe ineilitian di 

Le imbaga Inisiatif 

Zakat Indone isia 

(IZI) cabang 

Sulawe isi Se ilatan, 

se idangkan pe ine iliti 

meimilih di 

LAZNAS Yatim 

Mandiri Jeimbe ir. 

 

2. Dhimas 

Wirawan, 

2020. 

Studi 

Komparansi 

Pe inge ilolaan 

Dana Zakat 

Bidang 

Pe indidikan pada 

Le imbaga Amil 

Zakat Yatim 

Mandiri dan 

Rumah Yatim di 

Yogyakarta. 

Pe irsamaannya 

teirle itak pada 

fokus pe ine ilitian 

yang dilakukan, 

yakni sama-sama 

meimfokuskan 

pe ineilitian pada 

zakat dibidang 

pe indidikan. 

Pe irbe idaannya 

teirle itak pada 

tujuan peineilitian 

yang dilakukan. 

Dhimas Wirawan 

meimiliki tujuan 

untuk 

meingide intifikasi 

pe irbandingan 

antara dua 

leimbaga zakat, 

se idangkan pe ine iliti 

tidak meimiliki 

tujuan untuk 

meingide intifikasi 

pe irbandingan 

antara dua 

leimbaga zakat 

teirse ibut.  

 

3. Ulfa Windi 

Humaira, 

2020.  

 

 

Analisis Hukum 

Islam te irhadap 

Distribusi Zakat 

untuk 

Pe indidikan 

Pe irsamaannya 

yakni sama-sama 

meirupakan 

pe ineilitian 

lapangan, yang 

Pe irbe idaannya 

teirle itak pada 

lokasi peine ilitian 

yang dilakukan. 

Ulfa meilakukan 
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(Studi Kasus 

Program DIY 

Ce irdas di 

BAZNAS DIY). 

 

 

meingambil data 

dari sumbeir data 

primeir dan 

se ikunde ir. 

 

 

pe ineilitian di 

BAZNAS DIY, 

se idangkan pe ine iliti 

meimilih di 

LAZNAS Yatim 

Mandiri Jeimbe ir. 

4. Mudita Sri 

Karuni, 

2020. 

Pe ingaruh Dana 

Zakat teirhadap 

Pe imbangunan 

Manusia di 

Indone isia. 

Pe irsamaannya 

teirle itak pada 

fokus pe ine ilitian 

yang dilakukan, 

yakni sama-sama 

meimfokuskan 

pada distribusi 

zakat. 

Pe irbe idaannya 

teirle itak pada 

teiknik 

pe ingumpulan data 

yang dilakukan. 

Mudita 

meinggunakan data 

se ikunde ir, 

se idangkan pe ine iliti 

meinggunakan data 

primeir. 

5. Mutik 

Azizah, 

2021. 

 

 

Manajeimein 

Pe indayagunaan 

Dana Zakat 

untuk 

Pe indidikan di 

Le imbaga Amil 

Zakat Nasional 

Yatim Mandiri 

Jeimbeir. 

 

 

Pe irsamaannya 

teirle itak pada 

lokasi peine ilitian 

yang dilakukan, 

yakni sama-sama 

be ir-lokasi di 

LAZNAS Yatim 

Mandiri Jeimbe ir. 

Me itodei yang 

digunakan juga 

sama-sama 

meinggunakan 

meitode i 

pe ineilitian 

kualitatif. 

 

Pe irbe idaannya 

teirle itak pada fokus 

pe ineilitian yang 

dilakukan. Mutik 

Azizah 

meimfokuskan 

pe ineilitiannya pada 

manajeime in 

pe indayagunaan 

dana zakat, 

se idangkan pe ine iliti 

meimfokuskan 

pe ineilitian pada 

kontribusi zakat, 

infaq, dan 

se ide ikah. 

6. Nur 

Sakinah 

dan Husni 

Thamrin, 

2021. 

 

 

Pe inge ilolaan 

Dana Zakat 

untuk 

Pe imbiayaan 

Pe indidikan Anak 

Dhuafa (Studi 

Kasus pada 

BAZNAS 

Kabupate in 

Ke ipulauan 

Me iranti). 

Pe irsamaannya 

teirle itak pada 

meitode i 

pe ineilitian yang 

digunakan, yakni 

sama-sama 

meinggunakan 

meitode i kualitatif. 

 

 

Pe irbe idaannya 

teirle itak pada 

lokasi peine ilitian 

yang dilakukan. 

Nur Sakinah dan 

Husni me ilakukan 

pe ineilitian di 

BAZNAS 

Kabupate in 

Ke ipulauan 

Me iranti, 

se idangkan pe ine iliti 

meimilih di 
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LAZNAS Yatim 

Mandiri Jeimbe ir. 

7. Ahmad 

Iqbal, 

2022. 

Optimalisasi 

Badan Amil 

Zakat Nasional 

dalam Upaya 

Pe inyaluran Dana 

Zakat meilalui 

Program Sle iman 

Ce irdas teirhadap 

Pe iningkatan 

Pe indidikan 

Tahun 2020 

(Studi di Badan 

Amil Zakat 

Nasional 

Kabupate in 

Sle iman). 

 

Pe irsamaannya 

teirle itak pada 

fokus pe ine ilitian 

yang dilakukan, 

yakni sama-sama 

meimfokuskan 

pada zakat untuk 

pe indidikan. 

Pe irbe idaannya 

teirle itak pada 

lokasi peine ilitian 

yang dilakukan. 

Iqbal me ilakukan 

pe ineilitian di 

Badan Amil Zakat 

Nasional 

Kabupate in 

Sle iman, 

se idangkan pe ine iliti 

meimilih di 

LAZNAS Yatim 

Mandiri Jeimbe ir. 

8. Ririn 

Safitri, 

2021. 

Strateigi 

Pe inyaluran 

Zakat untuk 

Pe indidikan oleih 

BAZNAS 

Provinsi 

Be ingkulu 

meilalui Program 

Be ingkulu Ce irdas 

pada Tahun 

2019-2020. 

Pe irsamaannya 

teirle itak pada 

meitode i 

pe ineilitian yang 

digunakan, yakni 

sama-sama 

meinggunakan 

meitode i kualitatif. 

Pe irbe idaannya 

yakni pada tujuan 

pe ineilitian yang 

dilakukan. Ririn 

meimiliki tujuan 

untuk 

pe ineilitiannya 

untuk meinge itahui 

bagaimana strateigi 

pe inyaluran zakat, 

se idangkan pe ine iliti 

meimiliki tujuan 

untuk meinge itahui 

bagaimana 

kontribusi zakat, 

infaq, dan 

se ide ikah. 
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9. De idi 

Hafidzi, 

2021. 

Manajeimein 

Disribusi Zakat 

untuk Be iasiswa 

Pe indidikan pada 

BAZNAS 

Kabupate in 

Balangan. 

Pe irsamaannya 

yakni pe ine iliti 

sama-sama 

meimfokuskan 

pada zakat untuk 

pe indidikan.  

Pe irbe idaannya 

yakni De idi 

meilakukan 

pe ineilitian pada 

BAZNAS 

Kabupate in 

Balangan, 

se idangkan pe ine iliti 

meilakukan 

pe ineilitian di 

LAZNAS Yatim 

Mandiri Jeimbe ir. 

 

10. Be iny 

Bagus 

Saputro, 

2021. 

Analisis 

Manajeimein 

Zakat Produktif 

untuk 

Pe imbeirdayaan 

Pe indidikan. 

Pe irsamaannya 

teirle itak pada 

meitode i 

pe ineilitian yang 

dilakukan, yaitu 

sama-sama 

meinggunakan 

pe indeikatan 

kualitatif, deingan 

pe ineilitian 

lapangan, dan 

sumbe ir data yang 

meinggunakan 

data primeir. 

Pe irbe idaannya 

teirle itak pada fokus 

pe ineilitian yang 

dilakukan. Beiny 

meimfokuskan 

pada zakat 

produktif, 

se idangkan pe ine iliti 

meimfokuskan 

pada zakat, infaq, 

dan se ideikah. 

Sumbe ir: diolah dari peine ilitian teirdahulu 

Dari beibe irapa kajian teirdahulu yang te ilah diseibutkan di atas, jeilas 

bahwa beilum pe irnah ada kajian teintang Kontribusi Zakat, Infaq, dan Se ide ikah 

(ZIS) dalam Bidang Pe indidikan pada LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir, 

se ihingga pe ine iliti teirtarik untuk meimpe ilajari deingan judul teirse ibut.
34

 

B. Kajian Teori 

1. Tinjauan Kontribusi 

Kontribusi be irasal dari kata Bahasa Inggris participation, 

meinunjukkan keiikutseirtaan, keite irlibatan diri, atau meimbe iri. Kontribusi 
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dalam situasi ini mungkin beirsifat mateirial atau aktif. Kontribusi be irsifat 

aktif, yaitu meingambil beintuk tindakan yang diambil ole ih orangatau 

leimbaga yang me imiliki peingaruh pada orang lain baik seicara 

meinguntungkan maupun meirugikan. 

Me inurut Kamus Be isar Indone isia, kontribusi adalah hadiah atau 

pe irse imbahan. Alhasil, kontribusi dibeirikan pada se itiap keigiatan, posisi, 

masukan, konse ip, dan hal lainnya. Kontribusi adalah se igala se isuatu yang 

dise idiakan untuk dikonsumsi beirsama de ingan pihak lain dan seicara 

koleiktif, meinurut Kamus E ikonomi.
35

 

Dimungkinkan untuk meinyimpulkan dari de ifinisi kontribusi di 

atas, bahwa kontribusi adalah keiteirlibatan se ise iorang atau leimbaga yang 

meine impatkan diri meireika teirhadap peiran dalam keimitraan dan meimiliki 

pe ingaruh positif pada aspeik sosial dan eikonomi. Deingan be irkontribusi, 

orang te irse ibut juga meinyiratkan bahwa ia ingin meimbuat hidupnya le ibih 

produktif dan eifisiein. 

Me impeirtajam posisi peiran ini yang akhirnya be irke imbang meinjadi 

bidang khusus untuk me ince irminkan keiteirampilan deingan le ibih baik. Ada 

be ibeirapa bidang di mana kontribusi dapat dibe irikan, teirmasuk pe imikiran, 

ke ipeimimpinan, profeisionalismei, uang, dan lain-lain. Ada beibe irapa cara 

be irbeida untuk meimbantu orang lain, teirmasuk:
36

 

  

                                                             
35

 Guritno Yosodiningrat, Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Kamus Ekonomi, (Jakarta:1992). 

Hal. 76. 
36

 Rizal, “Pengertian Kontribusi, Jenis, dan Contohnya”, 08 Agustus 2022, 

https://wargamasyarakat.org/%E2%88%9A-pengertian-kontribusi-jenis-dan-contohnya/. 



33 

 

 
 

a. Kontribusi Uang 

Uang adalah je inis pe imbeirian pe irtama. Salah satu be intuk peirdagangan 

yang paling banyak digunakan adalah uang. Mayoritas inteiraksi bisnis 

meilibatkan uang. Akibatnya, individu me ine imukan bahwa uang adalah 

barang yang sangat me imbantu. Meimbe iri keipada meire ika yang 

meimbutuhkan adalah cara konkreit untuk be irkontribusi pada eikonomi 

se ise iorang. Me imbayar gaji se ite ilah meimpe ikeirjakan orang lain juga 

teirmasuk dalam kateigori ke ite irlibatan dan sumbe ir daya ini. Tidak 

se imua orang mampu meimbeirikan kontribusi finansial. 

b. Teinaga 

E ineirgi adalah kontribusi lain yang bisa dilakukan untuk meimbantu 

orang lain. Seimua orang dibeiri keimampuan untuk beirge irak dan 

meilakukan tindakan. Meinyumbangkan e ine irgi adalah meimbantu orang 

lain dalam meincapai tujuan meire ika meilalui tindakan kita yang 

meindorong. Bahkan tindakan teirke icil kita dapat beirdampak signifikan 

pada se ise iorang. Ke igiatan kolaborasi, seipe irti keirja sama timbal balik, 

meirupakan kontribusi konkreit yang dibe irikan dalam beintuk eine irgi.
 37

 

c. Waktu 

Waktu kita adalah karunia leibih lanjut yang dapat kita beirikan keipada 

orang lain. Se ibeinarnya ke iteirlibatan beirupa eine irgi yang dise idiakan 

masih beirhubungan de ingan ke iteirlibatan dalam beintuk waktu. Namun, 

ada beibe irapa peirbe idaan antara waktu dan e ineirgi. 
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d. Ide i atau Pe imikiran 

Jeinis ke iteirlibatan beirikutnya be irbe intuk inspirasi atau peimikiran. 

Se itiap orang me imiliki sikap yang be irbe ida teirgantung pada 

pe ingalaman meire ika. Akibatnya, se itiap orang me imiliki keimampuan 

untuk beirbagi idei untuk meimajukan idei masing-masing pihak. 

Kontribusi dalam beintuk idei atau peimikiran mungkin me imiliki 

poteinsi untuk be irubah meinjadi eine irgi dan sumbe ir daya.
 38

 

e. Barang 

Me inurut ke igunaannya, barang me imiliki nilai simpanan. 

Me inyumbangkan pakaian untuk korban be incana alam adalah ilustrasi 

dari seisuatu yang se iring digunakan se ibagai tanda partisipasi. 

2. Tinjauan Zakat, Infaq, dan Sedekah 

a. Zakat 

Me inurut bahasa, zakat meinunjukkan pe irtumbuhan, taharah 

meinunjukkan keisucian, barakah meinunjukkan beirkah, dan tazkiyah 

tathir meinunjukkan meinsucikan. Shara’ meinggunakan istilah teirse ibut 

untuk dua makna. Peirtama, meilalui zakat, diharapkan akan meindapat 

pahala keisuburan. Oleih kareina itu, beirsamaan deingan zakat, ia diseibut 

se ibagai “harta yang dibe ibaskan”. Ke idua, zakat adalah deiklarasi jiwa 

yang suci te irhadap keise ingsaraan dan dosa.
39
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Se iteilah syahadat dan shalat, zakat meirupakan rukun Islam 

yang ke itiga. Zakat dianggap se ibagai ke iwajiban paling signifikan 

ke idua yang dibeirikan keipada umat Islam seite ilah shalat. Akibatnya, 

zakat dipandang se ibagai beintuk ibadah yang tidak ada bandingannya 

de ingan je inis dana publik lainnya, di mana pun. Me inurut ayat 43 surat 

Al-Baqarah: 

                 

Artinya: “Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 

be ise irta orang-orang yang rukun”. 

Akar istilah zakat, meinurut Nurul Huda dan Mohammad 

He iykal, meinyiratkan suci, dibeirkati, beirke imbang, dan teirpuji. Zakat, 

yang juga be irarti meinge iluarkan jumlah te irteintu, juga me ingacu pada 

se ijumlah komoditas atau propeirti yang dibeirikan keipada orang yang 

be irhak meineirimanya. Allah SWT te ilah meimbuat beibe irapa ayat 

teintang zakat yang je ilas dalam Al-Qur'an. Se ijumlah harta teirteintu 

yang te ilah meime inuhi kriteiria teirteintu dise ibut zakat, dan Allah 

meinuntut agar itu dikeiluarkan dan dibeirikan keipada meireika yang 

be irhak meineirimanya.
40

 

Zakat adalah Ibadah Maliyah, beirfungsi se ibagai peimeirataan 

karunia Allah dan me imiliki komponein sosial e ikonomi. Ini juga 

be irfungsi se ibagai ikatan sosial antara yang mampu dan kurang 

mampu, deiklarasi keimanusiaan dan keiadilan, bukti peirsaudaraan 
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Islam, dan sarana untuk meinutup ke ise injangan yang se iring me imeicah 

be ilah yang kuat dari yang le imah.
41

 

Me impeirtimbangkan kutipan yang dise ibutkan di atas, baik 

se icara teirminologis maupun eitimologis. Bahkan kombinasi dari dua 

de ifinisi adalah saling meile ingkapi. Me inurut pe ineiliti, zakat diartikan 

se ibagai pajak wajib bagi orang yang me imiliki harta zakat wajib yang 

leibih be isar dari nishab (muzakki), yang ke imudian dibeirikan keipada 

de ilapan kateigori pe ine irima zakat (mustahik), antara lain fakir, miskin, 

fisabilillah, ibnu sabil, amil, gharimin, hamba sahaya, dan muallaf. 

Zakat ke ikayaan akan me injadi manfaat, be irke imbang, tumbuh, dan 

meiningkat, dan me ireika akan meinjadi bajik dan beinar. Hal ini se ijalan 

de ingan ayat 103 surat Al-Taubah al-Quran.
42

 

                         

            

 

Artinya: “Ambillah zakat dari seibagian harta meireika, deingan zakat itu 

kamu meimbeirsihkan dan me insucikan meire ika dan meindoalah 

untuk meire ika. Se isungguhnya doa kamu itu (meinjadi) 

ke iteinteiraman jiwa bagi meireika. dan Allah Maha meindeingar 

lagi Maha Me inge itahui”.
43

 

Ayat ini meinjadi contoh bagaimana zakat yang dibe irikan oleih 

muzakki dapat meinyucikan hati masyarakat. Hati suci dapat dilihat 

se ibagai kurangnya pe inghinaan meire ika teirhadap harta seipe irti 

ke irakusan dan peinde iritaan. Dia akan meinghabiskan hartanya kare ina 
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dia meimiliki hati yang murni dan akan meilakukannya atas peirintah 

Allah, te itapi dia juga akan meilakukannya kareina dia meirasa se ipe irti 

se ise iorang de ingan prope irti tambahan yang be irtanggung jawab atas 

be ibeirapa masyarakat teirlantar. Dia akan se ilalu beirse idia meimbeirikan 

hartanya ke itika orang lain me imbutuhkannya dan akan me imiliki jiwa 

yang pe ika teirhadap keimiskinan dan peinde iritaan orang lain jika dia 

meimiliki peirasaan tugas ini. Zakat dapat meinyucikan dan meinsucikan 

hati masyarakat kurang mampu. 

Ada je inis zakat ke itiga, yang dise ibut zakat produktif, seilain 

zakat mal dan zakat fitrah. Istilah zakat produktif meingacu pada 

pe inggunaan zakat deingan cara yang se imakin meiningkatkan 

pe imahaman teintang bagaimana meingkomunikasikan uang zakat 

ke ipada targeit se isuai deingan syara‟. Se ise iorang atau keilompok dapat 

meimpe iroleih zakat produktif, yaitu uang zakat yang disumbangkan 

ke ipada meire ika untuk digunakan seibagai modal keirja.
44

 Se ijalan 

de ingan pe isan syariat dan tujuan sosial e ikonomi seirta fungsi zakat, 

cara beirdonasi yang te ipat se icara eife iktif me indapat manfaat dari sisteim 

yang fle iksibe il dan produktif. 

Ole ih kareina itu, zakat produktif meimbe irikan zakat yang 

meimungkinkan pe ineirimanya untuk te irus me inghasilkan seisuatu 

de ingan dana zakat yang dibe irikan. Akibatnya, dana zakat atau dana 

yang dibe irikan keipada mustahiq tidak dibeilanjakan, meilainkan 
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dikeimbangkan dan digunakan untuk meinunjang usahanya, agar dapat 

teirus me imeinuhi ke ibutuhan dasar meire ika.
45

 Dalam peinge irtian ini, 

harta zakat digunakan (dikeilola), dikeimbangkan se ide imikian rupa 

se ihingga dapat meimbeirikan keiuntungan untuk meindukung ke ibutuhan 

dalam jangka panjang, de ingan harapan bahwa se icara beirtahap, pada 

suatu waktu, tidak lagi teirseidia kei ke ilompok zakat mustahiq. 

Se ipe irti Rasulullah SAW yang pe irnah meimbeirikan dua dirham 

dalam seideikah dan meimeirintahkannya untuk meinghabiskan satu 

dirham untuk makanan dan yang lainnya untuk me imbe ili kampak dan 

meinggunakannya untuk be ike irja. Orang ini ke imbali keipada Nabi SAW 

lima beilas hari keimudian dan meimbe iritahunya bahwa dia teilah 

be irhasil meindapatkan seipuluh dirham meilalui peikeirjaan. 

1. Pe inge ilolaan zakat teilah beirubah se icara signifikan dari waktu kei 

waktu. E impat cara orang Indone isia me inggunakan zakat se ilama 

ini: 

a. Zakat Konsumtif Tradisional 

Zakat konsumtif tradisional meingacu pada peinggunaan zakat 

yang dibe irikan langsung ke ipada mustahiq untuk keibutuhan 

se ihari-hari. Misalnya, se itiap Idul Fitri, orang miskin dibe irikan 

zakat fitrah dalam beintuk gabah dan uang tunai, dan zakat 

juga dibe irikan keipada meireika yang te irke ina dampak beincana 
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alam. Pola ini adalah solusi peirbaikan ce ipat untuk masalah 

orang.
46

 

b. Zakat Konsumtif Kre iatif 

Konsumsi zakat se icara kreiatif meingacu pada peineirapan zakat 

yang be irbe intuk produk habis pakai dan me imbantu masyarakat 

kurang mampu dalam meinye ile isaikan masalah sosial dan 

e ikonominya. Praktik meingkonsumsi dalam jeinis produk lain 

pe irtama-tama meincakup hal-hal seipe irti meimbeirikan 

pe irleingkapan se ikolah dan hibah siswa.
47

 

c. Zakat Produktif Tradisional 

Me imanfaatkan zakat yang se icara tradisional teilah 

disumbangkan dalam beintuk produk produktif seihingga 

mustahiq dapat meimulai seibuah pe irusahaan dikeinal deingan 

zakat produktif. Meimbe irikan sapi, kambing, me isin jahit, dan 

pe iralatan konstruksi, adalah salah satu contohnya. 

d. Zakat Produktif Kre iatif 

Zakat produktif kreiatif adalah ungkapan peimanfaatan zakat 

untuk meinye idiakan modal keirja dan meimbiayai proye ik-

proye ik sosial seipe irti meimbangun se ikolah dan teimpat ibadah, 

dan modal usaha untuk meindukung pe irtumbuhan peidagang 

atau usaha keicil.
48

  

                                                             
46

 Fachruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia, 314. 
47

 Amiruddin, dkk., Anatomi Fiqh Zakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 2. 
48

 Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam: Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI: Press, 1998), 62-

63. 



40 

 

 
 

2. Pola peindistribusian zakat seicara produktif dikateigorikan dalam 

dua beintuk, yaitu: 

a. Zakat se icara tradisional didistribusikan se ibagai produk 

produktif seipe irti kambing, sapi, alat cukur, dan hasil 

pe irtanian lainnya. Me imbe iri deingan cara ini akan 

meinghasilkan pe indirian peirusahaan yang akan 

meimpe ikeirjakan peinduduk se iteimpat. 

b. Pe inyaluran adalah proseis yang produktif seicara kreiatif 

kareina zakat diakui seibagai uang tunai yang dapat digunakan 

untuk meindanai inisiatif sosial atau me iningkatkan modal 

pe imilik usaha keicil.
49

 

3. Orang yang Be irhak Me ineirima Zakat 

Para ulama‟ dan ahli hukum Islam beirbicara teintang zakat 

atau yang biasa diseibut soal asnaf atau mustahiq, seilalu meingacu 

pada surat At-Taubah ayat 60. Dalam ayat ini diseibutkan deilapan 

golongan yang be irhak atas zakat.   

                       

                      

                

Artinya : “Se isungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-

orang fakir, orang-orang miskin, pe ingurus-pe ingurus 

zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 

(meime irdeikakan) budak, orang-orang yang be irhutang, 

untuk jalan Allah dan untuk meireika yuang se idang 
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dalam peirjalanan, seibagai suatu ke ite itapan yang 

diwajibkan Allah, dan Allah Maha Meinge itahui lagi 

Maha Bijaksana.” 

Sayid Muhammad Rasyid Ridha beirdasarkan surat At-

Taubah ayat 60. Me imbagi 8 golongan yang be irhak meine irima 

zakat, yakni:
50

 

a. Fakir, Mazhab Syafi'i dan Hambali meinde ifinisikan al-Faqir 

se ibagai orang yang tidak meimiliki aseit atau peikeirjaan yang 

dapat meinutupi keibutuhan dasarnya. 

b. Miskin, keitika peinghasilan seise iorang tidak dapat meime inuhi 

ke ibutuhannya, ia dianggap miskin. 

c. Fisabilillah, Sabil dalam bahasa adalah kata untuk jalan. 

Sabilillah adalah orang-orang yang te irlibat dalam konflik 

be irse injata di pihak Allah SWT. 

d. Ibnu Sabil, Golongan Asy-Syafi'iyah me ine igaskan bahwa ada 

dua kateigori ibnu sabil: me ire ika yang se idang dalam 

pe irjalanan dan meireika yang ingin be ipe irgian. 

e. Amil, me inurut Yusuf Qardhawi, amil adalah siapa saja yang 

be ikeirja untuk meinge ilola zakat, te irmasuk masalah 

pe ingumpulan, peime iliharaan, administrasi, peirhitungan, dan 

pe inggunaan. 

f. Gharim, be irarti seise iorang yang be irhutang te itapi tidak mampu 

meimbayarnya ke imbali. 
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g. Hamba Sahaya. Imam Malik, Ahmad, dan Ishaq, me inyatakan 

riqab adalah budak biasa yang de ingan jatah zakat dapat 

dimeirde ikakan. 

h. Muallaf, meinurut Abu Ya‟la, mu‟allaf adalah orang-orang 

yang hatinya te ilah dijinakkan untuk meimiliki keipeircayaan 

ke ipada Allah atau untuk meimpeirtahankan iman itu, untuk 

meinjaga me ireika dari meilakukan keijahatan, dan bahkan 

be irharap bahwa meire ika akan meimbeila atau meimbantu umat 

Islam.
51

 

4. Hikmah dan Manfaat Zakat bagi para mustahik (pe ineirima), 

diantaranya: 

a. Me inyingkirkan peirmusuhan, keice imburuan, keibe incian, dan 

ke ipahitan teirhadap orang kaya yang me injalani keihidupan 

meiwah dan jangan peidulikan keilas bawah (grass root). 

b. Me imupuk dan meimpeirluas apreisiasi dan simpati atas 

ke imurahan hati orang kaya te irhadap yang meimbutuhkan. 

c. Be irke imbang me injadi modal keirja untuk meinge ijar ke ibe ibasan 

dan peike irjaan untuk meiningkatkan keihidupan.
52

 

b. Infaq 

Se icara linguistik (lughat) beirasal dari istilah Arab 

anfaqoyunfiqu, yang be irarti meimbeilanjakan atau meindanai, infaq 
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meimiliki makna khusus keitika dihubungkan de ingan pe inge ijaran 

pe irintah-peirintah Allah. Akibatnya, infaq se imata-mata beirkaitan 

de ingan atau ada dalam beintuk nyata; Se ibaliknya, ada hukum yang 

dipeirlukan (seipe irti zakat dan nadzar), Infaq Sunnah, Mubah, dan 

bahkan yang haram. Infaq dalam hal ini hanya me ingacu pada konte in. 

Kamus te irse ibut me inyatakan bahwa Infaq Indone isia meine irbitkan 

pe irmata zakat dan non-zakat. Se ibaliknya, infaq dalam bahasa syariah 

meingacu pada peinggunaan se ibagian dari aseit atau peinghasilan 

se ise iorang untuk me imeinuhi keiwajiban agama.
53

 

Infaq be irbe ida de ingan zakat kareina tidak me impeirhitungkan 

nisab atau jumlah harta yang dite itapkan se icara hukum. Tidak peirlu 

meinyumbangkan infaq kei mustahik teirte intu; seibaliknya, itu dapat 

dibeirikan keipada siapa saja, teirmasuk orang tua, ke irabat, anak yatim, 

orang me ilarat, atau peilancong. Akibatnya, de ifinisi infaq adalah 

pe inge iluaran sukareila yang me ine itapkan je inis prope irti yang akan 

disumbangkan dan jumlah donasi yang se isuai. Rizki se ibanyak yang 

dia inginkan seitiap kali dia meindapatkannya. 

Me inurut de ifinisi yang dise ibutkan di atas, infaq yang me ingacu 

pada peine irbitan propeirti untuk keiuntungan se ise iorang atau seisuatu, 

dapat dibeirikan keipada siapa saja. Se imeintara itu, infaq adalah 

meimbagikan se ibagian harta yang dipe irintahkan dalam Islam untuk 
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ke ipeintingan masyarakat dan dapat juga dibeirikan keipada sahabat 

teirde ikat, orang tua, dan keirabat deikat lainnya, me inurut syariat Islilah. 

Istilah "infaq" digunakan untuk me irujuk pada beirbagai biaya 

hidup se irta apa pun yang dipe irlukan. Se ibe inarnya, bahkan biaya 

pe inipuan diseibut deingan istilah ini. Meinurut firman Allah dalam QS 

al-Baqarah (2): 262 dan 265 dan QS al-Anfal (8): 36, ini be irarti: 

“Tidak diragukan lagi, orang-orang me imbe irikan harta beinda me ireika 

untuk meingalihkan orang dari jalan Allah. Me ire ika akan meinye idiakan 

harta karun itu, teitapi meire ika nantinya akan beirtobat dan kalah dalam 

pe irteimpuran. Dan orang-orang be irkumpul di Jahannam.”
54

 

Ole ih kareina itu, meinurut eitimologi, makna infaq adalah 

pe imbeirian harta keipada orang lain yang akan teirkuras de ingan cara 

hilang dan te irputus dari ke ipeimilikan si pe imbeiri. De ingan kata lain, 

se isuatu yang me injadi milik atau milik orang lain. Batasan beirikut 

be irlaku untuk deifinisi infaq dalam hal teirminologi: Doktrin Islam 

meime irintahkan peineirbitan infaq, yang meirupakan bagian dari reial 

e istat atau peindapatan. Seijalan deingan tradisi Islam, infaq meingacu 

pada peimbagian seibagian harta seise iorang untuk keipe intingan 

ke imanusiaan.
55

 

“Dan atas aseit meire ika, ada hak bagi yang me imbutuhkan yang 

meinge imis dan yang miskin yang tidak meine irima bagian”, meinurut 
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Surah Adz-Dzariyat al-Qur'an ayat 19.
56

 Me inurut undang-undang, 

infaq dibagi meinjadi dua kateigori: infaq wajib dan sunnah. Zakat, 

kafarat, nadzar, dan infaq lainnya dipe irlukan. Seibaliknya, infaq 

sunnah meincakup topik-topik seipe irti infaq keipada yang 

meimbutuhkan, saudara-saudari muslim, be incana alam, keimanusiaan, 

dan lain-lain. Seilain infaq, ajaran Islam juga me irujuk pada peirlunya 

meilakukan amal shaleih se ibagai se ide ikah. 

c. Se ide ikah 

Istilah "se ide ikah" be irasal dari akar bahasa Arab "shodaqa," 

yang te irdiri dari huruf Shad, Dal, dan Qaf dan meinunjukkan 

"ke ibe inaran" atau "ke ijujuran" dalam Alquran. Hal ini ke imudian diubah 

meinjadi seide ikah di Indone isia. Me imbeiri se ideikah digambarkan seibagai 

meile ipaskan harta di jalan Allah se ibagai tanda inteigritas atau ke itulusan 

iman seise iorang. Ole ih kare ina itu, konseip se ide ikah adalah peimbeirian 

yang jujur dan sukare ila atas seisuatu yang be irmanfaat (beirmanfaat) 

dari satu orang kei orang lain, yang me indapat balasan dari Allah 

SWT.
57

 

Dalam kata-katanya Abu Malik Al harits Bin Ashim Al 

as'ariyria, Rasulullah SAW be irsabda: “Shalat itu ringan, meimbe iri 

se ide ikah adalah bukti iman, keisabaran adalah peilita, dan Al-Quran 

untuk meindoakan apa yang kamu suka atau untuk apa yang tidak 

kamu sukai. Yang Maha kudus adalah bagian dari iman, meimbaca 
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"Subhanallah dan Alhamdulillah dapat me imeinuhi se igala se isuatu 

antara langit dan bumi." Se imua orang me injual diri meire ika seindiri di 

pagi hari; be ibeirapa keimudian meimbeibaskan diri meireika se indiri 

se imeintara yang lain meinghancurkan diri meireika se indiri. Muslim 

(HR). 

3. Tinjauan Zakat untuk Pendidikan 

Rafiqah Hidayati meineigaskan bahwa isu zakat tidak lagi hanya 

meinjadi peirhatian umat Islam dan justru te ilah meinye ibar ke i se iluruh 

Indone isia. Arahan pe indiri bangsa bahwa pe indidikan adalah hak 

fundameintal masyarakat teirce irmin dalam peiran pe imeirintah dan 

masyarakat. Akibatnya, zakat dapat dimanfaatkan untuk keigiatan 

pe indidikan yang te irkait deingan ke iharusan hukum dan agama untuk 

be ilajar.
58

 

Kare ina itu, me inurut Ahmad Supardi Hasibuan, pe inting untuk 

meimpe irbarui peinge itahuan kita teintang zakat untuk meingubahnya dari 

paradigma yang me ine ikankan konsumsi meinjadi paradigma yang 

meine ikankan produktivitas. De ingan meincapai hal-hal beirikut, paradigma 

akan beirubah meindukung paradigma baru:
59

 

a. Me ingubah pola pikir dari yang zakat sukareila dan dilakukan kareina 

kasihan bagi yang mampu teirhadap yang kurang mampu, kei pola di 

mana zakat adalah peirintah Allah, dan meingikuti hukum dipeirlukan. 
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b. Zakat dibayarkan se iteilah satu tahun, me iskipun tidak peirlu dibayar 

se iteilah satu tahun; Ini dapat dibayar de ingan cicilan bulanan (sisteim 

kre idit). 

c. Zakat untuk deilapan anaf dan untuk kiyai, guru guru ngaji. 

d. Zakat yang dulunya dibe irikan langsung ke ipada individu, kini 

dibeirikan keipada se ikeilompok orang dan dibeirikan meilalui Le imbaga 

Amil Zakat (LAZ) dan Badan Amil Zakat (BAZ). 

e. De ilapan asnaf zakatnya dibagi rata, yang ke imudian akan dialokasikan 

se isuai deingan pe irsyaratan yang paling me inde isak. 

f. Zakat hanya digunakan untuk konsumsi, me iskipun faktanya harus 

digunakan se icara eife iktif. 

g. Zakat harus meimiliki manfaat jangka panjang dan ganda agar dapat 

se ige ira te irwujud. 

h. Teirle ipas dari keinyataan bahwa zakat harus meindidik individu untuk 

meimbantu meireika ke iluar dari keimiskinan di mana meire ika tinggal, itu 

jarang teirjadi. 

i. Barang-barang yang harus diseidiakan adalah seimua keiuntungan dan 

pe indapatan yang sangat baik, dan seimuanya adalah barang-barang 

yang te irmasuk dalam paradigma fiqh tradisional.
60

 

j. Zakat dianggap meingurangi ke ikayaan muzakki, namun beinar-be inar 

be irtambah dan meimbeirkahi keikayaan muzakki. 
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Se ilanjutnya, untuk me ilayani ke ipe intingan masyarakat umum, 

pe imbagian zakat harus meimpeirtimbangkan bidang ke ihidupan, yakni: 

a. Lingkaran masalah e ikonomi, meincakup dukungan publik yang re ilatif 

re indah kareina kurangnya dana untuk bisnis, ke itidakmampuan untuk 

be ikeirja di lahan peirtanian, dan kineirja agribisnis di bawah standar. 

b. Lingkaran isu di bidang ke iagamaan, teirmasuk isu deingan le imbaga 

pe indidikan keiagamaan dan organisasi ke imasyarakatan yang be ike irja di 

bidang ke iagamaan, antara lain gharim, imam, dakwah, guru TPQ 

(Taman Peindidikan Al-Qur'an), guru MD (Madrasah Diniyah), 

pe itugas ke imatian, dan lain-lain yang kurang me indapat peirhatian dari 

masyarakat umum. 

c. Pintu putar masalah sosial, seipeirti keilangkaan layanan dan 

infrastruktur publik (klinik poli, modal usaha, kopeirasi untuk peitani 

ke icil dan seibagainya). 

d. Masalah-masalah di dalam kantor, se ipe irti keibutuhan untuk 

meimbe irdayakan dan meimbeirikan pe irhatian istimeiwa keipada 

ke ilompok-ke ilompok teirte intu (beincana, peinyakit dan beiban utang). 

e. Lingkaran isu lingkungan pe irusahaan, teirmasuk isu pe indidikan, 

teimpat ibadah, dan peinge imbangan e ikonomi masyarakat meilalui 

pe ilayanan sosial dan peirtanian. 

Se ihubungan de ingan hal te irse ibut, buku pe igangan zakat 

meinje ilaskan bahwa ada eimpat pola peimbe irdayaan zakat yang be irbe ida, 

yaitu: 
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a. Konsumtif tradisional, atau zakat yang dibeirikan keipada mustahiq 

untuk meimeinuhi ke ibutuhan seihari-hari. 

b. Konsumsi kre iatif, atau zakat, yang dapat meingambil beibe irapa beintuk 

se ipe irti meinye idiakan peirleingkapan se ikolah, beiasiswa, cangkul, 

teimbikar, dan banyak lagi. 

c. Produktif tradisional, di mana zakat ditawarkan deingan imbalan 

barang-barang produktif se ipe irti meisin jahit, kambing, sapi, dan 

pe iralatan konstruksi. Meimbeiri deingan cara ini bisa meimbantu orang 

kurang mampu beike irja leibih produktif. 

d. Zakat, atau produksi kreiatif, diwujudkan se ibagai uang tunai yang 

be ireidar untuk peirlindungan sosial seirta untuk meindukung atau 

meiningkatkan modal usaha keicil.
61

 

Pe imbeirdayaan zakat untuk peindidikan teirtuang dalam zakat 

konsumtif kreiatif beirdasarkan kateigori-kate igori te irse ibut. Meitodei 

khasnya adalah meilalui bantuan keiuangan dan beiasiswa untuk seikolah. 

Madrasah yang ada dan leimbaga peindidikan Islam lainnya de ingan status 

swasta biasanya me imbutuhkan bantuan. Se iiring de ingan dukungan 

ke iuangan, itu juga meimbutuhkan bantuan dari guru, buku / re ife ire insi 

leingkap, dll. Tingkat keihidupan sosial, yang umumnya masih di bawah 

ambang batas keicukupan, adalah masalah lain yang dihadapi masyarakat 

Islam. Akibatnya, banyak anak muda tidak dapat meinye ile isaikan 

pe indidikan meireika, dan tidak seiikit yang putus se ikolah. Meinurut ajaran 
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Islam, masalah seipe irti ini harus diseileisaikan deingan meinggunakan idei 

atau strateigi te irteintu dalam rangka peine irapan zakat. 

Program-program yang mungkin dilakukan dalam situasi ini 

meilibatkan peimbeirian uang atau fasilitas peindidikan yang sangat 

dibutuhkan keipada organisasi atau yayasan yang te irlibat dalam 

pe indidikan. Uang itu akan seipeinuhnya dikeilola oleih manajeime in. 

Bantuan dapat dibeirikan seise ikali dalam upaya untuk meinawarkan 

stimulasi atau seicara teiratur untuk meiningkatkan standar peingajaran. 

Se ilain itu, hal ini dapat dilakukan de ingan me imbeirikan dukungan 

ke iuangan ke ipada siswa miskin seihingga me ire ika dapat meilanjutkan 

pe indidikan dan meinye ileisaikan se itidaknya 9 tahun peindidikan. 

Se icara hukum, peimbeirdayaan zakat untuk pe indidikan, teirutama 

ke itika dibeirikan keipada leimbaga bukan ke ipada orang-orang te irte intu, 

adalah ijtihad teirobosan yang harus dipe irkuat se ikali lagi. agar umat Islam 

dapat meirangkulnya se ibagai kompone in ajaran Islam. Meingingat hal ini, 

mungkin dibandingkan de ingan ijtihad yang dilakukan ole ih para 

pe imimpin se ibeilumnya se ipe irti Umar bin Khattab dan Umar bin Abdul 

Aziz.
62

 

Se imua asnaf sudah meindapatkan haknya dari harta zakat keitika 

Umar bin Khattab meinggunakan zakat seibagai sumbe ir peindanaan 

pe imeirintah. Deiparteimein Ke iuangan me ine irima keile ibihan uang. Pada 

tahun keidua teircatat surplus 50% dari seiluruh dana zakat. Kareina tidak 
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ada lagi mustahiq dan seimua peinduduk meinjadi muzakki, maka seimua 

uang zakat dikeimbalikan kei kas pada tahun keitiga. Akhirnya, dana 

teirse ibut digunakan untuk tujuan sosial, teirmasuk peindidikan.
63

 

Kisah inspiratif ini se iharusnya me injadi modeil inisiatif inovatif 

yang be irtujuan meinge ilola zakat seicara meinguntungkan untuk ke ibaikan 

rakyat. Situasi saat ini di Indoneisia sangat peinting untuk meimbeirdayakan 

zakat peindidikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Me itodologi pe ine ilitian kualitatif digunakan dalam peine ilitian ini. 

Se ipe irti yang dikatakan oleih Rully dan Poppy, yang be irpe indapat bahwa 

pe ineilitian kualitatif dimaksudkan untuk se icara leingkap, logis, dan meitodis 

meinge iksplorasi suatu kondisi atau fe inome ina dan meilihat poteinsi ke ite irkaitan 

antar variabeil untuk meilihat masalah yang diuraikan dalam suatu peine ilitian.
64

 

Pe ine ilitian ini meirupakan salah satu be intuk peineilitian deiskriptif, 

dimana fakta-fakta dilapangan dilaporkan dan dijeilaskan seicara akurat dan 

faktual. Peinulis meinggunakan jeinis pe ineilitian seibagai be irikut: 

1. Pe ine ilitian Lapangan (Fieild Reise iarch) 

Tahap peinulisan yang paling krusial adalah meilakukan peine ilitian 

lapangan, kareina dari tahap inilah data yang dianalisis akan dipeiroleih 

untuk meinarik keisimpulan. Lokasi yang paling krusial untuk meilakukan 

pe ineilitian lapangan adalah LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbe ir, Jl. 

Kahuripan Pe irumahan Bukit Peirmai No. D-1, RT.003/RW.021, 

Lingkungan Sumbe irdand, Ke ibonsari, Ke icamatan Sumbeirsari, Kabupatein 

Jeimbeir, Jawa Timur 68122. 

2. Pe ine ilitian Ke ipustakaan (Library Reise iarch) 

Pe inulis juga me ilakukan kajian pustaka untuk meindukung te imuan 

inve istigasi lapangan. De ingan pe ine ilitian ini, peinulis beirusaha 
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meingumpulkan be irbagai informasi teintang isu-isu yang diangkat dalam 

artikeil ini dari beirbagai sumbe ir, antara lain meidia ceitak (buku, majalah, 

surat kabar, dll) dan meidia eileiktronik, se ipe irti meidia onlinei (inteirne it, 

be irita meidia sosial, direiktori artikeil, radio, teile ivisi, dll). 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe ine ilitian yang dilakukan pe ineiliti, yaitu pe ine ilitian di Le imbaga 

Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri Jeimbeir, Jl. Kahuripan 

Pe irumahan Bukit Pe irmai No. D-1, RT. 003 / RW. 021, Lingkungan 

Sumbe irdand, Ke ibonsari, Ke ic. Sumbeirsari, Kabupatein Jeimbeir, Jawa Timur 

68122. Pe ineiliti juga teirjun langsung ke i Asrama Yatim Mandiri yang te irle itak 

di Jl. Sriwijaya XXVIII No.56, Kali Oktak, Karangre ijo, Ke ic. Sumbe irsari, 

Kabupate in Jeimbeir, Jawa Timur 68122. 

C. Subyek Penelitian 

Se ise iorang yang me imbe irikan peinge itahuan teintang ke iadaan dan 

lingkungan se ikitar lokasi peineilitian dise ibut seibagai informan. Informan, 

meinurut pe indapat Prastowo, adalah individu de ingan latar beilakang 

pe ineilitian.
65

 Purposive i sampling digunakan dalam peineilitian ini untuk 

meimilih informan. Teiknik purposive i ini meirupakan peindeikatan peineintuan 

informan yang didasarkan pada faktor-faktor teirte intu, sampeil tunggal 

meirupakan sumbeir data yang sangat re ileivan, dan subje ik peine ilitian yang 

dipilih meimiliki keiteirkaitan deingan tujuan pe ineilitian. 
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Informan be irikut dipilih oleih pe ineiliti kareina diyakini meimiliki 

ke iteirkaitan yang e irat satu sama lain dan kareina meireika meimiliki peingalaman 

meinge ilola zakat, infaq, dan se ide ikah di bidang pe indidikan pada Le imbaga 

Amil Zakat Nasional Jeimbeir Yatim Mandiri, antara lain: 

1. Ke ipala cabang Le imbaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Yatim 

Mandiri Jeimbe ir (Bapak As‟ari). 

2. Staf program Yatim Mandiri Jeimbeir (Muhammad Haafidhuddin). 

3. ZIS Consultant Yatim Mandiri Jeimbe ir (M. E irfan Rifa‟i). 

4. Koordinator Rumah Ke imandirian (asrama) Yatim Mandiri Jeimbeir 

(Maslahatun Nikmah). 

5. Pe ine irima manfaat dari program Be iasiswa Yatim Mandiri (BE iSTARI) 

Yatim Mandiri Jeimbe ir (Bumi Sangat Surya Ufuk Timur). 

6. Pe ine irima manfaat dari program Kampus Ke imandirian di Seikolah Tinggi 

Agama Islam An-Najah Indone isia Mandiri (STAINIM) (Dini 

Handayani). 

7. Pe ine irima manfaat dari program Mandiri E intreipre ineiur Ce inteir (ME iC) 

(Khoridatul Fauziah). 

8. Pe ine irima manfaat dari program Mandiri E intreipre ineiur Ce inteir (ME iC) 

(Rina Dafita). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Be irikut ini adalah meitode i pe ingumpulan data yang dite irapkan dalam 

pe ineilitian ini: 
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1. Salah satu meitodei pe ingumpulan data, yaitu obse irvasi. Pe inting untuk 

meingide intifikasi masalah yang ingin di ide intifikasi di lokasi peine ilitian. 

Tujuan peingamatan ini meilibatkan pe imeiriksaan bagaimana zakat 

be irkontribusi pada keimajuan peindidikan. 

2. Wawancara adalah peircakapan yang dilakukan peiwawancara deingan 

orang yang diwawancarai untuk meindapatkan informasi yang me ire ika 

butuhkan. 

3. Dokume intasi adalah meitodei pe ingumpulan data yang tidak se icara khusus 

be irkaitan deingan topik pe ine ilitian.
66

 Laporan, gambar, catatan khusus, 

dan makalah lainnya dapat digunakan.
67

 

E. Analisis Data 

Analisis data dimulai deingan me ine ilaah informasi yang teirse idia dari 

be irbagai sumbeir, yaitu wawancara, obse irvasi dalam catatan lapangan, 

dokumein pribadi, dokumein re ismi, gambar, foto, dan lain-lain. Seite ilah 

meimbaca, meimpeilajari dan meingkaji, langkah se ilanjutnya adalah meire iduksi 

informasi keimudian meingorganisir dan me ingklasifikasikan satuan dan 

meime iriksa keiakuratan informasi.
68

 Analisis data beirikut digunakan dalam 

pe ineilitian ini: 

1. Pe ingumpulan Data 

Data dikumpulkan de ingan obse irvasi, wawancara, dan dokumeintasi 

dalam peineilitian kualitatif. Seisuai deingan pe irsyaratan validasi data, 

pe ingumpulan data ini dilakukan untuk jangka waktu te irteintu. Data yang 
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didapat oleh peneliti, yakni bahwa peimbeirdayaan zakat untuk peindidikan 

di LAZNAS Yatim Mandiri Je imbe ir, itu te irmasuk dalam zakat konsumtif 

kre iatif. Kareina, sisteim pe inyalurannya itu beirupa beibe irapa program 

pe indidikan yang di dalamnya ada be iasiswa dan juga be irupa alat tulis. 

Se ihingga de ingan adanya bantuan be iasiswa ini, diharapkan dapat 

meimunculkan anak yatim dan dhuafa yang be irpreistasi se ihingga dapat 

meimpe irbaiki taraf keihidupan anak-anak yatim dan dhuafa.
69

 

2. Re iduksi Data 

Langkah re iduksi data meilibatkan peinurunan atau peinye ide irhanaan data 

agar leibih mudah didapat dan, teintu saja, leibih seisuai deingan tuntutan. 

Informasi yang dikumpulkan dari wawancara, surve ii keipuasan 

pe ilanggan, pe ingamatan lapangan se icara langsung, dan sumbe ir lainnya 

tidak diragukan lagi rumit. 

3. Pe inyajian Data 

Pe ine iliti se ikarang dapat meimbeirikan data yang te ilah diringkas atau dibuat 

leibih seide irhana pada langkah seibe ilumnya. Se iteilah itu, preise intasi data 

mungkin be irbeintuk grafik, bagan, piktogram, dan format lainnya untuk 

leibih mudah bagi orang lain meimahami kumpulan data.
70

 

4. Pe inarikan Ke isimpulan 

Langkah se ilanjutnya adalah meimbuat keisimpulan. Seihingga ke isimpulan 

dapat dipeirole ih dari data yang te ilah dikumpulkan, dikateigorikan, dan 

ke imudian disajikan deingan me inggunakan meitodei atau pola. Ke isimpulan 

                                                             
69

 Peneliti, berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, 2023. 
70

 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 190. 



57 

 

 
 

ini beirubah meinjadi bahan yang dapat dibahas dan disajikan di bagian 

pe inutup laporan studi. Seicara khusus, agar peimbaca laporan peine ilitian 

dapat meine imukan keisimpulan ini di sana juga. 

F. Keabsahan Data 

Pe ingujian keiabsahan data peinting agar peine ilitian kualitatif diakui 

se ibagai kajian ilmiah. Validitas data diuji untuk meinunjukkan bahwa 

pe ineilitian ini beinar-be inar dilakukan seicara ilmiah dan untuk meimvalidasi 

hasilnya. Triangulasi digunakan untuk meinilai keiandalan data yang 

digunakan dalam peinye ilidikan ini. Me itode i peingumpulan data yang dise ibut 

triangulasi meinggabungkan be ibe irapa meitode i peingumpulan data dan sumbeir 

data yang ada. 

Me itodei triangulasi deingan sumbe ir adalah meitodei yang digunakan. 

Triangulasi sumbeir meimve irifikasi informasi yang te ilah dikumpulkan dari 

be ibeirapa sumbeir, dalam beirbagai format, dan pada be irbagai peiriode i untuk 

meinilai keiandalan data. Hal ini dapat dicapai deingan cara seibagai be irikut:
 71

 

1. Me imbandingkan hasil wawancara deingan data obseirvasional. 

2. Me imbuat peirbe idaan antara apa yang diucapkan di deipan umum dan apa 

yang dikatakan seicara pribadi. 

3. Me imbandingkan komeintar yang dibuat meinge inai situasi pe ine ilitian 

de ingan kome intar umum. 

4. Me ingkaji ke iadaan dan sudut pandang se ise iorang be irdasarkan be iragam 

sudut pandang yang dipe igang ole ih orang lain. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Upaya ilmiah yang me itodis, teirfokus, dan diseingaja adalah peine ilitian. 

Me inurut peinjeilasan Moleiong bahwa “Tahap peineilitian kualitatif meimbeirikan 

tiga tahap, yaitu tahap pra-lapangan, tahap keirja lapangan, dan tahap analisis 

data”, seibagai beirikut: 

1. Tahap Pra-lapangan 

Se ibe ilum peingumpulan data, peineiliti teirlibat dalam keigiatan pra-

lapangan. Pe ine ilitian lapangan dilakukan pada awal tahap ini untuk 

meingide intifikasi masalah atau bidang minat. Se icara leibih rinci, fasei-fase i 

ini meime irlukan peimbuatan deisain lapangan, meimilih bidang peine ilitian, 

meinangani izin, meime iriksa dan meinge ivaluasi bidang, meimilih dan 

meinggunakan inforamasi, meirakit alat peine ilitian, dan meingatasi masalah 

e itika dalam peineilitian.
72

 

2. Tahap Peike irjaan Lapangan 

Tahap peine ilitian lapangan me iliputi pe ilaksanaan peike irjaan 

pe ineilitian di lokasi peine ilitian. Peine iliti meingumpulkan informasi pada 

tahap impleimeintasi ini seisuai deingan tujuan peineilitian dan fokus 

masalah. Obse irvasi, wawancara dan studi dokumein digunakan untuk 

meimpe iroleih informasi. Se ipeirti yang kita keitahui, dalam peine ilitian 

kualitatif analisis data dilakukan di lapangan keimudian langkah 

se ilanjutnya se iteilah meingumpulkan data yang dipe irlukan adalah 

pe ingolahan bahan peine ilitian. 
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Tugasnya adalah meingumpulkan data dan informasi yang 

dikumpulkan, yang ke imudian akan dimodifikasi untuk proye ik pe ineilitian 

ini. Se ilain itu, informasi yang te ilah dikumpulkan dari lapangan ke imudian 

diteiliti seicara meinye iluruh de ingan meinggunakan teiori dan masukan dari 

se ijumlah pakar peindidikan yang disajikan dalam kajian teioritis. 

Ke isimpulan dan reikome indasi teirse ibut keimudian dibeirikan keipada pihak-

pihak teirkait agar dapat meimanfaatkannya se ibagai peidoman saat 

meilakukan keigiatan organisasi agar leibih produktif, eife iktif, dan eifisiein.
73

 

3. Tahap Analisa Data 

Fondasi, me ingide intifikasi teima, dan meimbingkai masalah adalah 

be ibeirapa idei me indasar dalam analisis data yang disajikan pada titik ini. 

Se ibe ilum meimulai analisis, peine iliti akan meimve irifikasi keiakuratan 

se imua data yang dikumpulkan se ilama pe ine ilitian dan dipeiroleih dari 

lapangan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Obye ik pe ine ilitian ini adalah Le imbaga Amil Zakat Nasional 

(LAZNAS) Yatim Mandiri Jeimbe ir yang be irlokasi di Jl. Peirumahan 

Kahuripan Bukit Pe irmai No. D-1, RT.003/RW.021, Lingkungan 

Sumbe irdand, Ke ibonsari, Ke ic. Sumbeirsari, Kabupatein Jeimbeir, Jawa Timur 

68122. Untuk informasi leibih deitail me inge inai topik lokasi dan deiskripsi 

pe ineilitian, maka disajikan seicara sisteimatik lokasi peine ilitian seibagai beirikut: 

1. Sejarah Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Jember 

Yatim Mandiri adalah Le imbaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 

yang dimiliki oleih bangsa Indone isia dan beirde idikasi untuk meimajukan 

sosial keimanusiaan anak yatim dan dhuafa meilalui dana ZISWAF 

(Zakat, Infaq, Seide ikah dan Wakaf) seirta dana lainnya yang halal dan 

leigal, dari pe irorangan, keilompok, peirusahaan/leimbaga.
74

 

Ke ilahirannya be irawal dari keige ilisahan be ibe irapa aktivis panti 

asuhan di Surabaya yaitu Sahid Has, Sumarno, Hasan Sadzil, Syarif 

Mukhodam dan Moch Hasyim yang me ilihat anak yatim piatu di panti 

teirse ibut lulus SMA. Kare ina tidak se imua panti asuhan dapat 

meinye ikolahkan anak asuhnya ke i pe irguruan tinggi atau meincarikan 

meire ika peike irjaan, seibagian beisar anak yatim piatu dikeimbalikan keipada 

orang tua meire ika yang masih hidup. Ke itika meireika keimbali kei rumah, 
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ke ihidupan meireika keimbali normal. Meinghadapi kondisi teirse ibut, meireika 

meimikirkan bagaimana anak-anak teirse ibut dapat hidup mandiri tanpa 

be irgantung pada orang lain. 

Me ire ika keimudian meindirikan yayasan untuk meindidik anak 

yatim piatu deingan program yang juga meincakup kursus ke ite irampilan 

untuk anak yatim piatu. Yayasan ini be irjalan deingan baik dan pe iluang 

ke imandirian anak yatim cukup tinggi. Untuk me iwujudkan cita-cita 

ke imandirian anak yatim teirseibut, pada tanggal 31 Mare it 1994 didirikan 

se ibuah yayasan yang dibeiri nama Yayasan Pe imbinaan dan 

Pe inge imbangan Panti Asuhan Islam dan Anak Purna Asuh (YP3IS). 

Ke imudian tanggal te irse ibut dijadikan seibagai hari lahir.  

Se iiring be irjalannya waktu, YP3IS be irke imbang be irkat dukungan 

dana dari masyarakat dan meinjadi seimakin profeisional dalam meimbantu 

anak yatim meinjadi mandiri meilalui program-programnya. Se ite ilah 

banyak pe irubahan yang dilakukan baik di jajaran direiksi maupun 

manajeime in, deingan tujuan untuk meimpeirluas keimaslahatan anak yatim 

piatu mandiri, diputuskan dalam rapat untuk meingganti nama meinjadi 

Yatim Mandiri.
75

 

Pada tanggal 22 Juli 2008, Yatim Mandiri teirdaftar 

di De ipkumham deingan nomor:  AHU-2413.AH.01.02.2008. De ingan 

nama baru Yatim Mandiri seiharusnya me injadi peimbangkit anak yatim 

dhuafa yang tangguh di ne ige iri ini.Yatim Mandiri juga teilah re ismi 
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teirdaftar seibagai Le imbaga Amil Zakat Nasional beirdasarkan 

SK. Ke ime inag RI no 185 tahun 2016. Hingga saat ini, Yatim Mandiri 

meimiliki 50 kantor peilayanan di 14 provinsi dari 38 provinsi di 

Indone isia, salah satunya di Kabupatein Jeimbeir. 

Yatim Mandiri Jember tidak membatasi seseorang dalam proses 

zakat, infaq, dan sedekah maupun wakaf. Seperti seseorang yang sedang 

menganut kepercayaan terhadap NU ataupun Muhammadiyah, siapapun 

diperbolehkan untuk berzakat sebagai muzakki dan begitu juga dengan 

mustahik, siapapun boleh menerimanya sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku (8 asnaf).
76

 Deingan be irbagai program ke imandirian yang ada, 

diharapkan Yatim Mandiri dapat beirke imbang leibih baik lagi dan 

meine ibar manfaat leibih banyak lagi. 

2. Lokasi atau Letak Geografis LAZNAS Yatim Mandiri Jember 

Yatim Mandiri Jeimbeir beirada di Jl. Kahuripan Peirumahan Bukit 

Pe irmai No. D-1, RT.003/RW.021, Lingkungan Sumbe irdand, Ke ibonsari, 

Ke ic. Sumbe irsari, Kabupate in Jeimbeir, Jawa Timur 68122.
77

 Adanya 

leimbaga amil zakat ini dapat meimbantu peinge ilolaan zakat untuk 

meimbe irikan keimanfaatan saudara-saudara yang le imah. Yatim Mandiri 

meimiliki harapan-harapan mulia dalam me imbeirikan peilayanan dan 

pe inge ilolaan zakat, meingingat zakat me irupakan dimeinsi sosial dan 

e ikonomi yang dapat meinge intaskan keimiskinan di Kabupatein Jeimbeir. 
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3. Visi dan Misi LAZNAS Yatim Mandiri Jember 

a. Visi 

Me injadi leimbaga teirpe ircaya dalam meimbangun ke imandirian yatim 

dan duafa.
78

 

b. Misi 

1. Me imbangun nilai-nilai keimandirian yatim dan dhuafa. 

2. Me iningkatkan partisipasi masyarakat dan dukungan sumbe ir daya 

untuk keimandirian yatim dan dhuafa. 

3. Me iningkatkan capacity building organisasi.  

c. Tujuan 

1. Me ingajak masyarakat untuk beirsama-sama meimbina anak yatim. 

2. Me iningkatkan kualitas dan daya saing anak yatim. 

3. Me imbina anak yatim sampai mandiri.  

Adapun Value i Yatim Mandiri “Prima”, seibagai be irikut:  

a. Profe isional 

Profe isional beirarti karakteir se ise iorang be ikeirja sangat kompe itein di 

bidang ke iahliannya dan meingikuti nilai-nilai moral yang 

meimbimbing dan meindasari tindakannya.
79

 

b. Re iligius 

Re iligius meingacu pada karakteir se ise iorang yang se ilalu meinjaga 

rutinitas ibadah, meimpeirluas peimahaman Islam se icara kaffah, dan 

meinjadikan Islam seibagai pe idoman dalam se igala aktivitas. 
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c. Inte igritas 

Inte igritas be irarti karakteir se ise iorang de ingan meinunjukkan konsiste insi 

dalam peimikiran, peirilaku dan tindakan se ibagai komitmein teirhadap 

Yatim Mandiri seibagai platform peirjuangan keimeirde ikaan anak yatim 

dan dhuafa. 

d. Me ilayani 

Pe ilayanan adalah karakteir seise iorang yang se ilalu beirusaha 

meimbe irikan peilayanan teirbaik keipada se itiap orang tanpa 

meime intingkan diri seindiri. 

e. Amanah 

Amanah maksudnya adalah jika anda meimpeircayai karakteir teirse ibut, 

anda dapat beinar-be inar peircaya dan beirtanggung jawab, dan jika 

anda meimpe ircayakan hal teirse ibut keipadanya, anda meinganggap 

bahwa masalah teirse ibut akan diseileisaikan de ingan se ibaik mungkin.
80

 

4. Struktur Organisasi LAZNAS Yatim Mandiri Jember 

Struktur organisasi adalah susunan beirbagai kompone in atau unit 

ke irja dalam suatu organisasi. Oleih kare ina itu, meilihat struktur organisasi 

ini, dapat meilihat bagaimana peimbagiannya dan bagaimana keigiatan 

dapat dikoordinasikan deingan baik. De imikian struktur LAZNAS Yatim 

Mandiri Jeimbe ir.
81

 

                                                             
80

 https://karir.yatimmandiri.org/.15 Desember 2020.  
81

 Diolah dari hasil wawancara dan dokumentasi Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Yatim 

Mandiri Jember. 



65 

 

 
 

 

Kepala Cabang : As‟ari, S.E i 

Staf Program : Muhammad Haafidhuddin 

Staf Administrasi : Rina Davita 

Staf Data / Digital Marketing : Khoridatul Fauzah 

ZIS Consultant  a. M. E irvan Rifa‟i 

b. Syaiful Bahri 

c. Muhammad Umar Mukhtar 

d. Mohammad Faiz Daroini 

e. M. Shole ih E ive indi 

f. Zainal Abidin 

g. Aisyah E irlin Nafisah 

h. Re isardi Eisa Prase ityo 

5. Program LAZNAS Yatim Mandiri Jember 

Dalam peindistribusian dan peindayagunaan dana ZIS pe irlu 

meimpe irhatikan program-program Yatim Mandiri, yaitu:
82

 

a. Program Pendidikan 

Yatim Mandiri meimiliki beibeirapa program peindidikan, diantaranya: 

1. BE iSTARI 

Be iasiswa Yatim Mandiri (BE iSTARI) dipe iruntukkan untuk 

se imua jeinjang pe indidikan, mulai dari SD, SMP, dan SMA di 

se iluruh Indone isia.
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2. ICMBS 

Insan Ce inde ikia Mandiri Boarding School (ICMBS) adalah 

program pe indidikan beirbe iasiswa untuk anak yatim tingkat SMP 

dan SMA. 

3. Sanggar Al-Qur‟an 

Tujuan dari program ini adalah anak-anak binaan meimiliki 

karakteir yang baik, meimahami Al-Qur‟an deingan baik dan 

be inar, seirta meinguasai dasar-dasar syariat Islam yang me injadi 

pe idoman hidupnya. 

4. ASA 

Program Alat Se ikolah Ce iria (ASA) dari Yatim Mandiri ini 

digulirkan seibanyak 5.000 pakeit leibih de ingan jumlah peineirima 

manfaat dari beirbagai wilayah di Indone isia. 

5. Rumah Ke imandirian 

Rumah Ke imandirian adalah asrama yatim se ibagai teimpat tinggal 

dan teimpat beilajar anak yatim dan dhuafa te intang mateiri aqidah, 

akhlaq, Al-Qur‟an, dan pe ilajaran umum.
83

 

6. Kampus Ke imandirian 

Kampus Ke imandirian Yatim Mandiri me inge ide ipankan nilai-nilai 

profe isionalitas, meitode i eife iktif dalam se itiap peirkuliahan, 

pe imbeilajaran yang variatif dan te irarah untuk meincapai tujuan 

mulia yakni meimbangun ge ine irasi mandiri. 
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7. Sanggar Ge inius 

Sanggar Ge inius adalah program pe imbinaan yatim dhuafa dalam 

bidang akade imik khususnya mateimatika dan akhlak. Hingga saat 

ini sudah teirse ibar se ibanyak 500 titk sanggar di se iluruh 

Indone isia. 

b. Program Kesehatan 

1. Kacamata 

Ke ise impatan keipada anak yatim dan dhuafa untuk me imeiriksakan 

ke ise ihatan matanya. Ke imudian, untuk me inunjang agar matanya 

teirawat, meire ika juga me ineirima kacamata gratis dari Yatim 

Mandiri.
84

 

2. Kampung Se ihat Mandiri 

Lahirnya program layanan keise ihatan beirbasis komunitas di de isa, 

meinjadi salah satu program te irbaru Yatim Mandiri untuk 

meingatasi pe irmasalahan bagi masyarakat. Kampung Se ihat 

Mandiri hadir untuk me iringankan be iban seisama yang 

meimbutuhkan layanan keise ihatan. 

3. Mobil Se ihat 

Mobil se ihat ini meinjangkau dae irah teirpe incil, eirde ipan, teirtinggal 

agar anak yatim dan dhuafa me impeirole ih keise ihatan meimadai 

se icara gratis beirkat dari donasi umat de imi ke ibaikan beirsama. 

  

                                                             
84

 Berdasarkan brosur pada LAZNAS Yatim Mandiri Jember. 



68 

 

 
 

4. Ibu dan Balita Seihat 

Pe iduli “Ibu dan Balita Seihat” meirupakan program bantuan 

ke ipada ibu hamil dan anak balita yang ditinggal tutup usia ole ih 

suami atau ayahnya. 

5. Layanan Se ihat Mandiri 

Tujuan dari program layanan se ihat mandiri ini adalah agar para 

pe ineirima manfaat meindapatkan fasilitas keise ihatan yang 

meimadai, eifeiktif, dan teirjangkau. 

6. Yatim Be irse iri 

Program ini meimbeirikan layanan keise ihatan beirupa peiriksa gigi 

se icara gratis untuk yatim dhuafa. 

7. Khitan Massal 

Yatim Mandiri me inginisiasi program Khitan Massal se icara gratis 

dari peitugas khitan profeisional untuk anak yatim dan dhuafa.
85

 

c. Program Kemanusiaan 

1. Be idah Rumah 

Banyak warga miskin yang tinggal di dae irah kumuh, meineimpati 

rumah yang tidak layak dan lokasinya pun jauh dari kata pantas 

dan se ihat. Untuk itu program Bangun Rumah Harapan ini 

meinjadi solusi dalam upaya me imbe irikan rumah layak huni dan 

se ihat bagi keiluarga miskin yatim dan dhuafa. 
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2. Be incana Alam 

Yatim Mandiri siap be irpartisipasi dalam tanggap be incana di 

hampir seimua titik meilalui beirbagai tindakan, mulai dari 

e ivakuasi, distribusi bantuan makanan, layanan ke ise ihatan, 

layanan psikososial hingg be irbagai program peimulihan pasca 

be incana.
86

 

3. BLM 

Bantuan Langsung Mustahik (BLM) me irupakan program 

layanan e ikstra ke ipada masyarakat se ibagai salah satu beintuk 

ke ipeidulian Yatim Mandiri untuk me imbantu meiringankan be iban 

mustahik. 

d. Program Pemberdayaan 

1. ME iC 

Mandiri Einte irpreine iur Ce inteir (ME iC) adalah program diklat 

be irbasiswa 1 tahun beirorie intasi keirja bagi anak yatim lulusan 

SMA/se ide irajat. 

2. BISA 

Bunda Mandiri Se ijahteira (BISA) adalah usaha dari Yatim 

Mandiri untuk meinse ijahteirakan keiluarga yatim. Program ini 

be irupa peimbinaan keiIslaman, peingasuhan, dan peimbeirdayaan 

e ikonomi. 
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3. Kampung Mandiri 

Kampung Mandiri meirupakan peimbeirdayaan dalam wilayah 

de isa deingan tujuan me ilakukan optimalisasi te irhadap poteinsi agro 

di deieisa meilalui inteirve insi pe imbe intukan keilompok usaha 

be irsama.
87

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Pe ine ilitian dikatakan kuat apabila peine ilitian meinye irtakan peimaparan 

mateiri, kareina peimaparan informasi dapat dijadikan seibagai peine iguhan 

dalam peine ilitian. Oleih kareina itu, data ini dianalisis untuk meinarik 

ke isimpulan dalam peine ilitian ini. Seisuai de ingan te iknik pe ingumpulan data 

yang digunakan dalam peine ilitian ini, maka peine iliti meinggunakan teiknik 

pe ingumpulan data meilalui obseirvasi, wawancara, reikaman, foto dan 

dokumeintasi deingan maksud untuk me inguatkan dan meindukung pe ine ilitian 

ini. Oleih kareina itu, seisuai deingan fokus pe ineilitian awal, maka informasi 

yang dipe iroleih dari lapangan disajikan seibagai be irikut: 

1. Kontribusi Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) dalam Bidang 

Pendidikan pada LAZNAS Yatim Mandiri Jember. 

Le imbaga Amil Zakat Nasional Jeimbeir Yatim Mandiri meirupakan 

kantor cabang seidangkan kantor pusatnya be irada di Surabaya. Se imua 

program yang ada dan se idang be irjalan be irasal dari kantor pusat untuk 

pe ireincanaan dan peirancangan program, namun jika cabang ingin 
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meingajukan program dipe irboleihkan dan kantor pusat akan 

meimprose isnya dan akhirnya kantor pusat yang me imutuskan.
88

  

Yatim Mandiri Je imbeir meimiliki beibeirapa program, salah satunya 

program pe indidikan seipe irti yang disampaikan ole ih Bapak As‟ari se ilaku 

Ke ipala Cabang LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir, yang me inyatakan 

bahwa: 

“Le imbaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri 

Jeimbeir ini meimiliki beibe irapa program, diantaranya ada program 

pe indidikan, program keise ihatan, program keimanusiaan, dan 

program pe imbe irdayaan. Dalam program-program yang ada ini 

Yatim Mandiri seindiri leibih meingutamakan pada anak-anak yatim 

dan dhuafa seibagai peine irima manfaat.”
89

 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleih Bapak Haafidhuddin 

se ilaku Staf Program di LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbe ir, bahwa: 

“Me inge inai program-program yang ada Yatim Mandiri Je imbeir itu 

ada program peindidikan, program keise ihatan, juga ada program 

ke imanusiaan, dan program pe imbeirdayaan. Dan untuk program 

pe indidikan seindiri itu ada beibe irapa juga, se ipe irti program 

Be iasiswa Yatim Mandiri (BE iSTARI) yang ditujukan untuk anak-

anak yatim mulai dari tingkat SD, SMP, dan SMA. Ada juga 

program ICMBS, Sanggar Ge inius, Sanggar Al-Qur‟an, ASA, 

Rumah Ke imandirian, dan juga Kampus Ke imandirian.”
90

 

 

Dari beibe irapa program peindidikan yang dikeitahui diatas, teirnyata 

program-program itu teirbe intuk di kantor pusat, se idangkan kantor cabang 

hanya me injalankan saja. Hal ini disampaikan ole ih Bapak As‟ari se ilaku  

Ke ipala Cabang LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir: 

“Se imua program yang ada dan sudah be irjalan di Yatim Mandiri 

Jeimbeir ini beirasal dari kantor pusat untuk de isain program dan 

se imua peireincanaannya, teitapi jika kantor cabang ingin 
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meingajukan program itu dipe irboleihkan dan nantinya akan 

diprose is oleih kantor pusat seirta akhirnya akan diputuskan oleih 

kantor pusat.”
91

 

 

Yatim Mandiri Jeimbe ir seilaku kantor cabang, itu juga me imiliki 

pe ireincanaan untuk program-program yang ada, khususnya di program 

pe indidikan. Seilaku Staf Program, Bapak Haafidhuddin me inyampaikan, 

bahwa: 

“Jadi, diawal tahun itu kan ada re incana ke igiatan seilama seitahun 

ke i deipan, itu untuk program bimbingan be ilajar untuk satu tahun 

ke i deipan itu kita mau targe it beirapa, teirus kuotanya be irapa. Untuk 

be iasiswa itu uang anggarannya se ikian, untuk seikian ratus anak, 

teirus untuk 3 je injang gitu. Teirus asrama, kita ditarge it be irapa 

anak, teirus apalagi nih peindidikan anak-anak di asrama yang 

harus teircapai gitu. Seitiap awal tahun sama se itiap bulan, ada 

re incana tahunan, ada reincana bulanan.”
 92

 

 

Hal yang sama juga disampaikan ole ih Bapak M. E irvan Rifa‟i seilaku ZIS 

Consultant Yatim Mandiri Jeimbeir, meinyampaikan bahwa: 

“Ya diawal tahun itu ada re incana keigiatan seilama seitahun kei 

de ipan, untuk program peindidikan itu kita mau targe it beirapa untuk 

satu tahun kei de ipan. Jadi, untuk dana pada program pe indidikan 

ini sudah jeilas di awal, seihingga tidak meimungkinkan untuk 

ke ikurangan dana kareina kan sudah ditarge itkan deingan dana 

se ikian untuk targe it se ikian beigitu. Saya se ilaku ZISCO juga tidak 

teirlalu fokus teirhadap keindala dalam kontriusi zakat, infaq, dan 

se ide ikah ini, tapi leibih kei bagaimana kita me inanganinya.”
 93

 

 

Se iluruh program di Yatim Mandiri Je imbe ir itu meimiliki 

koordinator masing-masing, se ipe irti disampaikan ole ih Bapak 

Haafidhuddin se ilaku Staf Program yang  me inyampaikan bahwa: 

“Se itiap program pasti ada koordinatornya masing-masing, ada 

se ikitar 30-an. Ada be ibe irapa jeinis koordinator, salah satunya ya 

se ikolah. Kita meinawarkan ke i se ikolah apakah ada adik-adik yatim 
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dhuafa yang me imbutuhkan beiasiswa gitu. Teirus ke imudian ada 

yang sifatnya lingkungan RT/RW atau masyarakat, te irus ada yang 

yayasan dan peirorangan. Jadi seikitar 4 itu. Yang je ilas kita gak 

langsung ngasih ke i anaknya, kare ina kan masih jeinjang se ikolah ya 

takutnya ada pe inyalahgunaan yang se iharusnya kan untuk 

pe indidikan.”
94

 

 

Me ingutip dari wawancara te irse ibut, didapati bahwa be iasiswa 

tidak langsung be irupa uang tunai, kareina dikhawatirkan akan te irjadinya 

pe inyalahgunaan yang tidak se iharusnya. Bapak Haafidhuddin 

meinambahkan, bahwa: 

“Kita ngasiknya ke i koordinator itu uang tunai, tapi kami peirjeilas 

diawal kareina akadnya itu kan untuk pe indidikan, jadi kami 

be iritahukan kei 4 koordinator itu ini akadnya pe indidikan ya harus 

dipeiruntukkan untuk peindidikan. Eintah itu beili seiragam, se ipatu, 

dasi, kaos kaki, peinsil, dan lain-lain. Itu biasanya nantik 

koordinator yang me inye isuaikan. Di seikolah misalkan punya 

tanggungan si anak punya SPP yang nunggak, atau baju se iragam 

yang be ilom dibayar, ya itu dulu dilunasi, kalau ada sisa eintah itu 

dibeilikan barang atau yang lain.”
95

 

 

Dari wawancara teirse ibut, dikeitahui bahwa peine irima manfaat dari Yatim 

Mandiri Jeimbeir ini masih me ilalui koordinator dan tidak langsung 

meine irima dalam beintuk uang tunai.  

Program pe indidikan yang ada di Yatim Mandiri itu beirjumlah 7 

program, be irikut peinjeilasan untuk kontribusi Zakat, Infaq, dan Seide ikah 

untuk program peindidikan yang dilaksanakan di Yatim Mandiri Jeimbe ir 

dan beirte impat di Yatim Mandiri Jeimbe ir: 
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a. Be istari 

Program Be istari adalah program Be iasiswa Yatim Mandiri 

yang ditujukan untuk anak-anak yatim dari Se ikolah Dasar (SD) 

hingga Se ikolah Meine ingah Atas (SMA). Se ipeirti yang disampaikan 

oleih Bapak Haafidhuddin: 

“Program ini diadakan seitiap tahunnya de ingan kuota yang 

teilah diteintukan. Saat ini peine irima manfaat beiasiswa dari 

LAZNAS Yatim Mandiri Je imbeir beirjumlah 351 anak. 

Me ire ika dibeiri uang saku deingan jumlah nominal yang 

be irbeida teirgantung dari jeinjang pe indidikannya. Untuk 

jeinjang SD dibe irikan uang saku Rp. 700.000,-, untuk je injang 

SMP dibe irikan seibeisar Rp. 800.000,-, dan untuk jeinjang 

SMA dibe iri uang saku se ibe isar Rp. 900.000,-.”
96

 

 

Me ingutip dari wawancara te irse ibut, didapati bahwa kontribusi dari 

zakat, infaq, dan seideikah yang disalurkan ole ih Yatim Mandiri Jeimbeir 

meilalui Be iasiswa Yatim Mandiri ini be irupa uang tunai, teitapi tidak 

langsung dibe irikan pada peine irima manfaat se icara tunai, seipe irti yang 

disampaikan oleih Bapak Haafidhuddin: 

“Kita meinawarkan kei se ikolah apakah ada adik-adik yatim 

dhuafa yang me imbutuhkan beiasiswa gitu. Teirus ke imudian 

ada yang sifatnya lingkungan RT/RW atau masyarakat, te irus 

ada yang yayasan dan pe irorangan. Jadi se ikitar 4 itu. Yang 

jeilas kita gak langsung ngasih ke i anaknya, kareina kan masih 

jeinjang se ikolah ya takutnya ada pe inyalahgunaan yang 

se iharusnya kan untuk pe indidikan.”
97

 

 

Hal ini se ijalan deingan yang disampaikan ole ih Saudara Bumi Sangat 

Surya se ilaku peine irima manfaat dari program Be iasiswa Yatim 

Mandiri ini, yang me inyampaikan bahwa: 
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“Saya dipanggil ke i kantor Yatim Mandiri be irsama de ingan 

rombongan dari Sumbeirsari yang ke ibeitulan juga 

meindapatkan beiasiswa dari Yatim Mandiri Je imbeir ini. 

Awalnya saya tidak tau dipanggil untuk apa, te itapi seite ilah 

sampai disana, saya dibe iri tau bahwa saya me indapatkan 

Be iasiswa Yatim Mandiri yang be irupa uang tunai. Tapi, uang 

tunai teirse ibut tidak langsung dicairkan ke i saya, meilainkan kei 

koordinator yang me iwakili rombongan dari Sumbeirsari. Ya 

Alhamdulillah, beiasiswa ini cukup untuk me imbayar biaya 

SPP dise ikolah dan meiringankan tanggungan orang tua 

saya.”
98

 

 

Me ingutip dari hasil wawancara te irse ibut, diteimukan bahwa 

Program BE iSTARI ini be irupa uang tunai yang se itiap jeinjang se ikolah 

itu beirbeida nilai nominal yang dibe irikan, se ihingga diharapkan bisa 

meimbantu meimeinuhi keibutuhan anak-anak yatim dan dhuafa untuk 

se ikolah meireika. Juga prose is peincairannya itu tidak langsung me ilalui 

pe ineirima manfaat, teitapi masih meilalui koordinator yang be irtugas. 

b. Duta Guru dan Sanggar Al-Qur‟an 

Program Duta Guru me irupakan program peindampingan 

be ilajar Al-Qur‟an yang dipe iruntukkan untuk anak-anak yatim dan 

dhuafa yang dibimbing ole ih guru-guru te irpilih dan teirbaik. Bapak 

Haafidhuddin se ilaku Staf Program meinyampaikan bahwa: 

“Program ini se ibeinarnya hampir sama de ingan program 

Sanggar Ge inius, teitapi yang me imbeidakan hanya 

pe imbeilajaran yang diajarkan. Duta Guru le ibih be irfokus 

dalam peingajaran Al-Qur‟an, se idangkan Sanggar Ge inius 

fokus ke i pe imbeilajaran mateimatika.”
99

 

 

Me ingutip dari wawancara te irse ibut, peirsamaan antara Sanggar Ge inius 

dan Sanggar Al-Qur‟an, itu sama-sama meingajarkan teintang ilmu 
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pe inge itahuan, dan yang me imbeidakan hanya fokus peimbe ilajaran. 

Se ilaku peingasuh di asrama yatim, Ustadzah Nikmah me inambahkan 

bahwa: 

“Sanggar Al-Qur‟an ini dilakukan se itiap hari keicuali malam 

jum‟at dan malam minggu. Biasanya ke igiatan yang dilakukan 

itu ngaji, yasinan, tausiyah, nasihat-nasihat, ceirita-ce irita yang 

be irkaitan deingan Islam, dan biasanya dilakukan ba‟da 

maghrib biar ga te irlalu kosong untuk yang malam jum‟at dan 

malam minggu itu. Untuk hari-hari se ilain malam jum‟at dan 

malam minggu se itiap ba‟da maghrib itu me ingaji juga, namun 

meingaji nya me inggunakan me itodei tilawati. Seite ilah itu 

sambil meinunggu shalat isya‟, biasanya anak-anak meinghafal 

surat-surat pe indeik. Dan se iteilah shalat isya‟ itu dalam 

se iminggu ada 4 hari itu diniyah, se ipe irti fiqih, akhlak, seijarah, 

dan akidah.”
100

 

 

Be irikut teimpat-teimpat Sanggar Al-Qur‟an dan Duta Guru yang 

teirse ibar di wilayah Jeimbe ir:
101

 

Tabel 2 

Persebaran Sanggar Al-Qur’an dan Duta Guru 

No. 
Persebaran Sanggar Al-Qur’an dan 

Duta Guru 
Jumlah Anak 

1. 
Sanggar Qur‟an Arjasa 

(Biting, Arjasa-Je imbeir) 
8 anak 

2. 
Sanggar Qur‟an Ge ibang 

(Ge ibang, Patrang-Je imbeir) 
13 anak 

3. 
Sanggar Qur‟an Jombang 

(Jombang-Je imbeir) 
13 anak 

4. 
Yayasan Baitul Mukmin 

(Wringin Agung, Jombang-Je imbeir) 
15 anak 

5. 
Duta Guru Aswaja Ustmani 

(Umbulsari-Jeimbe ir) 
13 anak 

6. 
Bustanul Ulum 

(Nogosari, Rambipuji-Jeimbe ir) 
20 anak 

7. 
Sanggar Qur‟an Miftahul Waritsin 

(Sukosari, Sukowono-Je imbeir) 
15 anak 
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8. 
Sanggar Qur‟an Sumbe irjambei 

(Jambeiarum, Sumbeirjambei-Je imbeir) 
15 anak 

9. 
Sanggar Qur‟an Silo 

(Mulyore ijo, Silo-Je imbeir) 
15 anak 

Sumbe ir: diolah dari dokumeintasi LAZNAS Yatim Mandiri Je imbeir. 

c. Sanggar Ge inius 

Program Sanggar Ge inius me irupakan program yang ditujukan 

bagi anak-anak yang kurang mampu untuk me indapat bimbingan 

be ilajar se icara gratis yang be irfokus pada mata peilajaran mateimatika. 

Ustadzah Nikmah meinyampaikan bahwa: 

“Untuk pe ilaksanaannya, Sanggar Ge inius atau leis mateimatika 

ini dilakukan seitiap hari keicuali hari jum‟at dan hari minggu 

se irta waktunya itu dari jam 15:30 sampai 16:30. Tapi ya gitu 

mbak, anak-anak ini luar biasa anak-anak he ibat. Jadi, keitika 

be ilajar itu ya kurang te irtib, ga se ipe irti ke ilas tapi se ipeirti 

be ilajar keilompok. Jadi yang se ibe inarnya kan harus teirtib 

pakai kursi, meija, dan itu sudah diseidiakan tapi ga di pakai. 

Pakaiannya kan juga harus rapi, ya namanya anak-anak 

sukanya pakai bawahan yang pe inde ik (se ilutut), cuma 

be ibeirapa anak sukanya pakai ce ilana panjang.”
102

 

 

Be irikut teimpat-te impat Sanggar Ge inius yang te irse ibar di wilayah 

Jeimbeir:
103

 

Tabel 3 

Persebaran Sanggar Genius 

No. Persebaran Sanggar Genius Jumlah Anak 

1. 
Sanggar Ge inius Patrang 

(Patrang-Je imbe ir) 
15 anak 

2. 
Sanggar Ge inius Ge ibang 

(Ge ibang, Patrang-Je imbeir) 
12 anak 

3. 
Sanggar Ge inius Je imbeir Lor 

(Jeimbeir Lor, Patrang-Je imbeir) 
15 anak 
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4. 
Sanggar Ge inius Kaliwateis 

(Mangli, Kaliwateis-Je imbeir) 
16 anak 

5. 
Sanggar Ge inius Balung 

(Curah leilei, Balung-Jeimbe ir) 
15 anak 

6. 
Sanggar Ge inius Wuluhan 

(Wuluhan-Je imbeir) 
15 anak 

7. 
Sanggar Ge inius Ajung 

(Limbungsari, Ajung-Je imbeir) 
12 anak 

8. 
Sanggar Ge inius Je inggawah 

(Ds. Sruni, Je inggawah-Je imbe ir) 
12 anak 

9. 
Sanggar Ge inius Te impureijo 

(Teimpure ijo-Jeimbeir) 
15 anak 

10. 
Sanggar Ge inius Sumbe irsari 

(Jl. Kalimantan, Sumbe irsari-Jeimbeir) 
10 anak 

11. 

Sanggar Ge inius Ke ibonsari 

(Jl. Kahuripan D-1 Pe irum Bukit 

Pe irmai, Ke ibonsari-Je imbeir) 

8 anak 

12. 
Sanggar Ge inius Silo 

(Silo-Je imbeir) 
12 anak 

13. 
Sanggar Ge inius Pakusari 

(Pateimon, Pakusari) 
11 anak 

Sumbe ir: diolah dari dokumeintasi LAZNAS Yatim Mandiri Je imbeir 

d. Rumah Ke imandirian (Asrama) 

Rumah Ke imandirian adalah asrama yatim se ibagai teimpat 

tinggal dan te impat beilajar anak yatim dhuafa te intang mateiri aqidah, 

akhlak, Al-Qur‟an dan pe ilajaran umum. Ustadzah Nikmah se ilaku 

pe ingasuh di Asrama Yatim Mandiri Je imbe ir, meinyampaikan bahwa: 

“Rumah Keimandirian atau asrama disini itu me impunyai 

siste im keike iluargaan. Jadi, kita asrama yatim bukan se ipe irti 

asuhan juga bukan se ipeirti peisantrein. Cuma, keibiasaan-

ke ibiasaan yang ada di peisantre in itu kita aplikasikan. 

Contohnya, shalat jamaah yang be irsifat wajib, meingajarkan 

puasa sunnah se inin dan kamis, dan dalam prose is inteiraksi itu 

kita seipe irti ayah, ibu, dan anak (ke iluarga). Ke inapa kita 

meimakai sisteim keikeiluargaan, itu kareina kita inteiraksinya 

bagaikan ayah, ibu, dan, anak se irta kita juga seirumah satu 

atap, hanya saja saya be ida kamar. Kumpul bare ing, makan 
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bareing itu keike iluargaan. Kalau panti asuhan itukan biasanya 

sama peingasuh itu agak sungkan, te irus kurang akrab, kurang 

inteiraksi, beirbe ida deingan disini yang inte iraksinya se itiap hari 

dan se itiap waktu.”
104

 

 

Dan untuk kontibusi yang dibe irikan ole ih Yatim Mandiri 

Jeimbeir pada asrama ini se imuanya full atau peinuh, se ipe irti yang 

disampaikan oleih Ustadzah Nikmah seilaku pe ingasuh di asrama yatim: 

“Kontribusinya full, apapun keibutuhan anak-anak walaupun 

itu cuma seiribu rupiah itu ditanggung. Jadi, se ikitar Rp. 

15.000.000,-/bulan untuk konsumsi, biaya pe indidikan, listrik, 

air, wifi, keibutuhan seihari-hari. Konsumsi itu makan ya, 

makan itu seitiap hari 3 kali dan itu cateiring, ga masak seindiri 

saya disini cuma masak nasi itu se ikitar Rp. 4.500.000,- 

konsumsinya aja. Dan untuk biaya lain-lain itu seikitar Rp. 

8.500.000,-. Untuk uang saku itu pe irhari itu Rp. 5.000,-, 

kalau hari minggu Rp. 3.000,-.”
105

 

 

Bapak As‟ari se ilaku Ke ipala Cabang Yatim Mandiri Je imbeir 

meinambahkan, bahwa: 

“Se ibeinarnya Asrama Yatim ini sudah me incakup seimua 

program pe indidikan yang ada di Yatim Mandiri Je imbeir, 

kareina disana teirdapat Sanggar Al-Qur‟an, Sanggar Ge inius, 

anak-anak disana juga me indapat Beiasiswa Yatim Mandiri, 

dan se imua keibutuhan itu sudah ditanggung, jadi se ibe inarnya 

di asrama ini sudah me injadi satu-keisatuan dari program 

pe indidikan yang ada di Yatim Mandiri Jeimbeir.”
106

 

 

Dari be ibeirapa wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa Asrama 

Yatim ini sudah me incakup seimua keigiatan dalam program-program 

pe indidikan yang ada di Yatim Mandiri Je imbeir dan sudah meinjadi 

satu-ke isatuan. 
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Se idangkan be ibeirapa program peindidikan lain yang juga be irjalan 

teitapi bukan beirteimpat di Jeimbeir, yaitu Kampus Ke imandirian, ICMBS 

(Insan Ce inde ikia Mandiri Boarding School), dan ME iC (Mandiri 

E intreipre ineiur Ce inteir). Ada be ibe irapa kampus yang be irada dibawah 

naungan Yayasan Yatim Mandiri, diantaranya: 

1. Se ikolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indone isia Mandiri 

(STAINIM). 

2. Unive irsitas Insan Ce inde ikia Mandiri (UICM). 

3. Institut Teiknologi Insan Ce inde ikia Mandiri (ITICM). 

Bapak As‟ari se ilaku Ke ipala Cabang meinyampaikan bahwa: 

“Walaupun program ini tidak beirada di Jeimbeir, teitapi modeil yang 

digunakan yaitu de ingan cara Yatim Mandiri Jeimbe ir itu 

meingirimkan pe irwakilan dari Jeimbeir untuk jalur beiasiswa 

pe indidikan ini.”
107

 

 

Salah satu peine irima manfaat yang be irhasil dikirimkan oleih Yatim 

Mandiri Jeimbeir, yakni Saudari Dini Handayani yang be irasal dari 

Ke icamatan Silo, Kabupate in Jeimbeir, dan masih meine impuh 

pe indidikannya di Seikolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indone isia 

Mandiri (STAINIM) yang be irteimpat di Sidoarjo, Jawa Timur. Saudari 

Dini Handayani me inyampaikan, bahwa: 

“Awal mula saya dapat be iasiswa itu beirmula dari peirwakilan dari 

Yatim Mandiri Je imbeir itu kan meimang se iring me imbantu 

leimbaga di pondok saya, dan ke ibeitulan peirwakilannya itu 

be irceirita keipada guru saya bahwa ada be iasiswa untuk kuliah. 

Dari situ lama-lama ustadz nanya saya mbak, mau kuliah apa 

e inggak gitu soalnya saya pas bange it lagi pe inge in bange it kuliah, 

dan saya langsung bilang iya sama guru saya, dan alhamdulillah 

                                                             
107

 As‟ari, wawancara, 16 Januari 2023. 



81 

 

 
 

diteirima mbak. Di STAINIM itu sudah dise idiakan asrama mbak, 

jadi saya tinggal disitu se imbari saya kuliah. Di asrama itu juga 

sama makan full mbak sama be iasiswanya juga, fasilitasnya 

leingkap, jadi kita tinggal be ilajar aja disitu. Kalau untuk uang 

makan itu kita dikasih uang tunai mbak ole ih be indahara, dan 

se itiap minggu itu kita ada laporan pe irtanggungjawaban.”
108

 

 

Ada juga program ME iC (Mandiri Eintre ipreine iur Ce inteir) yang 

meimbe irikan peindidikan dan peilatihan siap ke irja atau wirausaha untuk 

yatim dhuafa lulusan SMA/SMK atau se ide irajat. Seipeirti yang 

disampaikan oleih Saudari Khoridatul Fauziah se ilaku peineirima manfaat: 

“Pe indidikannya itu beirbeintuk peilatihan mbak dan se isuai de ingan 

jurusannya. Kan aku de isain grafis, nah itu dikasih pe ilatihan 

de isain. Disana juga sudah dise idiakan asrama buat te impat tinggal. 

Jadi disana kan ada pe indidikan, teirus asrama itu ya ke igiatan 

se ipe irti di pondok, jadi kalau male im itu ada diniyah. Biaya hidup 

juga ditanggung, makan 3 kali se ihari, se imua keibutuhan sudah 

dise idiakan disana tinggal pakai. Tapi me inurutku di jurusan deisain 

grafis ini mbak yang paling banyak ke ibutuhannya, soalnya kan 

praktik-praktik itu, jurusan kulineir juga sih.”
109

 

 

Hal yang sama juga disampaikan ole ih Saudari Rina Dafita se ilaku 

pe ineirima manfaat juga dari program ME iC (Mandiri Eintreipre ine iur 

Ce inteir), yang me inyampaikan bahwa: 

“Pe indidikannya itu se itiap hari keicuali sabtu minggu. Kalau sabtu 

minggu itu digunakan untuk e intre ipreine iur, se ipeirti jualan gitu. 

Soalnya disana kan di asrama itu ada targe it, gimana caranya kita 

pulang ke i asrama itu dapat uang. Makan di asrama itu juga sudah 

ditanggung, 3 kali se ihari, jadi makan tu tinggal makan, se ikolah 

tinggal se ikolah, se iragam se igala maceim tu sudah dise idiakan, dan 

kita itu gak pe irnah dikasih uang tunai.”
110

 

 

Di program ME iC (Mandiri E intre ipreine iur Ce inteir) ini para peine irima 

manfaat juga diajarkan untuk hidup mandiri, de ingan me ilakukan keigiatan 
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e intreipre ine iur yang dilakukan se itiap hari sabtu dan minggu, Saudari Rina 

Dafita meinambahkan bahwa: 

“Nah seilama eintreipre ineiur itu gimana caranya kita dape it uang. 

Jadi kita itu ngambil misal makanan dari orang yang mau dijual. 

Gimana caranya biar orang itu pe ircaya ke i kita, biar bisa dijualin 

jualannya itu. Nanti kita itu bagi hasil. Ada juga sih be ibe irapa 

yang nolak. Tapi untungnya waktu itu dape it informasi dari warga 

se ikitar itu kalau kakak tingkat itu pasti jualin punya orang itu, ada 

lah orang jualan disitu, jadi kita ke isana. Seimua jualan itu 

ditanggung se indiri, kan ada beibe irapa peinjual itu laku habis, nah 

kalau masih ada sisa itu kita tanggung se indiri, tapi ada juga ibu-

ibu yang pe inge irtian jadi ga harus habis jualannya. Ya dari situ 

banyak hikmahnya lah, banyak pe ilajarannya.”
111

 

 

Jadi, dari hasil wawancara deingan be ibe irapa narasumbeir diatas, 

pe ineiliti meinyimpulkan bahwa kontribusi zakat, infaq, dan se ideikah dalam 

bidang pe indidikan pada Yatim Mandiri Je imbeir ini sangatlah beisar. Para 

pe ineirima manfaat bukan hanya me indapatkan peindidikan, teitapi juga 

meindapatkan peingalaman untuk hidup leibih mandiri lagi. 

2. Kendala LAZNAS Yatim Mandiri Jember dalam Kontribusi Zakat, 

Infaq, dan Sedekah untuk Bidang Pendidikan. 

Dise itiap Badan Amil Zakat ataupun Le imbaga Amil Zakat, yang 

didalamnya ada peinge ilolaan teintang zakat pasti ada yang namanya 

ke indala. Hal itu juga dirasakan ole ih Yatim Mandiri Je imbe ir dalam 

kontribusi zakat, infaq, dan se ide ikah untuk anak-anak yatim dan dhuafa 

dalam bidang pe indidikan, diantaranya: 
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a. Kurangnya informasi calon-calon peine irima manfaat. 

Ke indala yang pe irtama, yakni kurangnya informasi calon-

calon peine irima manfaat teintang program peindidikan di Yatim 

Mandiri Jeimbeir. Se ipe irti yang disampaikan ole ih Bapak Haafidhuddin 

yang me inyampaikan, bahwa: 

“Ke indalanya itu, kurangnya informasi calon-calon peine irima 

manfaat untuk diikutkan program pe indidikan di Yatim 

Mandiri. Contoh di asrama, ya kan kare ina meireika kurang 

informasi ya, juga takut me incoba itu kan akhirnya gamau 

untuk masuk keisana. Teirmasuk di program sanggar, padahal 

dise iluruh program ini kan kami gratiskan dan tidak 

meimungut biaya se ipe ise irpun. Ya bahkan meire ika juga dapat 

support dari kita, nah itu meireika minim informasi.”
112

 

 

Me ingutip dari wawancara te irseibut, teirnyata keindala peirtama yang 

dialami oleih Yatim Mandiri Jeimbe ir di bidang pe indidikan ini, yakni 

kurangnya informasi dari calon-calon pe ineirima manfaat te intang 

program pe indidikan di Yatim Mandiri Je imbeir. 

b. Kurangnya minat dari calon pe ine irima manfaat. 

Ke indala se ilanjutnya yang dialami ole ih Yatim Mandiri 

Jeimbeir dalam bidang pe indidikan ini, yakni kurangnya minat dari 

calon peine irima manfaat. Seipeirti yang disampaikan ole ih Bapak 

Haafidhuddin yang me inyampaikan, bahwa: 

“Teirus be ilum ada minat juga di asrama itu ya, te irutama 

walinya ya masukkan anaknya ke i asrama. Kalau sanggar 

be ilajar itu ya bisa jadi anaknya yang gak se imangat. Kita 

sudah kasih fasilitas nih, guru sudah dari kita, sarana 

prasarana, meidia peimbe ilajaran, teimpat, dan lain-lain sudah 

dari kita, tinggal si anak ini mau apa nggak ayok ikut be ilajar 
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bareing-bare ing nambah ilmu, se ipe irti le is-le isan gitu kan. 

Teirnyata ya ada yang gak mau, ada yang me inolak.”
113

 

 

Jadi, keindala yang dihadapi ole ih Yatim Mandiri Je imbeir itu datang 

dari calon peineirima manfaat itu se indiri, yang kurang be irminat 

de ingan bantuan yang dilakukan ole ih Yatim Mandiri Je imbeir di 

bidang pe indidikan ini.  

c. Orang tua dari calon peine irima manfaat juga me ingharapkan bantuan. 

Dalam meinyalurkan dana zakat, infaq, dan se ide ikah dalam 

bidang pe indidikan, Yatim Mandiri Je imbe ir meimiliki keindala yang 

se iring te irjadi saat meinyalurkannya ke ipada anak-anak yatim. Hal ini 

disampaikan oleih Bapak Haafidhuddin se ilaku Staf Program di 

LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir, yang me inyampaikan bahwa: 

“Untuk keindalanya yang se iring te irjadi itu saat kita 

meinawarkan anak teirse ibut untuk meindapatkan bantuan 

dibidang pe indidikan ini, nah disana itu banyak dari orang tua 

anak-anak yatim juga me ingharapkan bantuan dari le imbaga, 

jadi bukan hanya anaknya saja yang me ine irima bantuan teitapi 

para orang tua ingin juga. Jadi, kami se ibagai pe inyalur dana 

zakat itu seibe inarnya bingung juga untuk me inanggapi hal 

teirse ibut, dimana disisi lain dana yang dibe irikan untuk 

disalurkan itu hanya untuk anak-anak yatim yang be irse ikolah, 

untuk yang bidang pe indidikan ini.”
114

 

 

Jadi, meingutip dari wawancara diatas Yatim Mandiri Je imbeir dalam 

meingkontribusi zakat, infaq, dan se ide ikah dalam bidang peindidikan 

ini meingalami keindala teintang orang tua yang juga meingharapkan 

bantuan dari LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir. 

d. Anak-anak yang ada di Asrama Yatim awalnya susah diatur. 
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LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir me imiliki Asrama Yatim, 

yang me impunyai siste im keike iluargaan. Asrama Yatim ini me incakup 

se imua program peindidikan yang ada di Yatim Mandiri Je imbeir, yaitu 

ada Be iasiswa Yatim Mandiri (BE iSTARI), Sanggar Al-Qur‟an, Alat 

Se ikolah Ceiria (ASA), dan Sanggar Ge inius. Untuk me inge ilola hal 

teirse ibut, didalamnya pasti ada ke indala yang dihadapi. Se ipe irti yang 

disampaikan oleih Ustadzah Nikmah se ilaku Pe ingasuh di Asrama 

Yatim, yang me inyampaikan bahwa: 

“Anak-anak itu se ipe irti anak liar, omongane i, te irus sikapnya, 

ke ik ga duwe i toto kromo sama seikali, te irus ucapannya itu 

meinyakitkan, tidak me inghormati orang tua. Kami disini kan 

se ibagai orang tua ya, anu we is pokok masalah ibadah juga ke ik 

gitu, masalah ngaji, be irsih-be irsih itu masyaAllah we is sangat 

ke indala bagi kami. Se ihingga kami teirus be irfikir, diskusi 

kalau meinurut yang anak-anak keimarein itu meire ika agak 

takut sama orang tua asuh nya disini kare ina main fisik, gitu 

jadi ditakuti meimang. Anak-anak itu me imang takut ke i orang 

tua asuhnya kare ina main fisik itu kan, te irus kalau marah itu 

marah beitul. Seibe ineirnya untuk yang se ikarang ini sakjane i 

mbak aku tuh seiring nangis, soale i anak-anak ini uange il 

diomongi mbak, kon sholat iki uange il, omongane i se ilalu 

meinyakitkan, anakku tu seiring di gae i nge ire ingik.”
115

 

 

Me ingutip dari wawancara te irse ibut, didapatkan bahwa 

kontribusi yang dibe irikan dari Yatim Mandiri Je imbe ir pada Asrama 

Yatim ini sangatlah tidak mudah. Tidak mudah untuk me indapatkan 

hati dari anak-anak yatim teirse ibut. Ustadzah Nikmah manambahkan 

bahwa: 

“Aku sampai konsultasi di guru-guru, meingahadapi anak-

anak yatim itu bagaimana. Soalnya, anak yatim itu me imang 

meimpunyai ke iistimeiwaan, sumbeir dosa, soalei garae i peigge il. 
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Teirus kita konsultasi sama guru-guru, te irus sama anak-anak 

kantor, gimana anak-anak ini caranya gitu. Kita ini udah 

ke iras, seimakin dikeirasin seimakin diceire iwe itin itu seimakin 

nge ilunjak mbak, tapi leik dijeirno yo tambah.”
116

 

 

Jadi, dari beibe irapa wawancara diatas, dite imukan bahwa keindala 

dari kontribusi zakat, infaq, dan se ide ikah dalam bidang pe indidikan pada 

Yatim Mandiri Je imbe ir itu ada eimpat, yakni kurangnya informasi calon-

calon peine irima manfaat, kurangnya minat dari calon pe ineirima manfaat, 

orang tua dari calon pe ineirima manfaat juga me ingharapkan bantuan dan 

juga anak-anak yang ada di Asrama Yatim yang susah diatur. 

3. Solusi dari Kendala Kontribusi Zakat, Infaq, dan Sedekah dalam 

Bidang Pendidikan pada LAZNAS Yatim Mandiri Jember. 

Ada be ibe irapa ke indala dalam kontribusi zakat, infaq, dan se ide ikah 

dalam bidang peindidikan di LAZNAS Yatim Mandiri Je imbeir. Ole ih 

kareina itu, dalam seibuah organisasi teintunya me impunyai solusi dalam 

meingatasi se ibuah masalah-masalah atau keindala. Hal ini pe irlu 

diaplikasikan seibagai cara untuk me inye ile isaikan suatu pe irmasalahan atau 

ke indala. Adapun te irkait solusi dari keindala kontribusi zakat, infaq, dan 

se ide ikah dalam bidang pe indidikan di LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir, 

diantaranya se ibagai be irikut: 

a. Be ike irjasama deingan se ikolah-se ikolah. 

Yatim Mandiri Jeimbeir dalam meincari peine irima manfaat saat 

ini teilah meinjalin keirjasama deingan se ikolah-se ikolah yang be irada di 

daeirah Jeimbe ir, dari tingkat Se ikolah Dasar sampai Se ikolah Me ineingah 
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Atas. Hal ini disampaikan ole ih Bapak Haaafidhuddin se ilaku Staf 

Program di LAZNAS Yatim Mandiri Je imbeir, yang me inyampaikan 

bahwa: 

“Untuk solusi dari keindala teirse ibut, kami dari Yatim Mandiri 

be irinisiatif untuk meinjalin keirjasama deingan se ikolah-se ikolah 

yang ada di Jeimbeir ini mbak. Caranya, yaitu de ingan kita 

pe irgi ke i se ikolah-se ikolah untuk meinsosialisasikan maksud 

dan tujuan kita kei se ikolah itu deingan meimbawa proposal, 

brosur, dan majalah dari Yatim Mandiri. Alhamdulillah 

se ikarang banyak pe ine irima manfaat dari se ikolah-se ikolah 

yang kita sosialisasikan itu.”
117

 

 

Me ingutip dari wawancara te irse ibut, diteimukan bahwa Yatim 

Mandiri Jeimbeir te ilah meinjalin keirjasama deingan se ikolah-se ikolah 

untuk meimbe irikan Be iasiswa Yatim Mandiri ke ipada anak-anak yatim 

dan dhuafa yang ada di seikolah teirse ibut. 

b. Me imbeirikan peimahaman teintang program pe indidikan. 

Solusi yang dibe irikan oleih Yatim Mandiri Je imbeir dalam hal 

kurangnya minat dari calon pe ine irima manfaat, yakni de ingan 

meimbe irikan peimahaman. Seipe irti yang disampaikan ole ih Bapak 

Haafidhuddin, bahwa: 

“Solusi yang dibe irikan, kita beiri peimahaman. Ya biasanya ya 

ne igosiasi dulu ya, ayok coba dulu, atau nggak langsung 

diajak kei asrama, liat sanggar be ilajarnya. Iniloh kondisi 

anak-anak keitika beilajar di asrama se ipe irti ini. Kalau masih 

be irat, kita mintak sabtu minggu aja dah anaknya di asrama, 

se inin sampai jumat boleih di rumah. Kalau sanggar be ilajar ya 

coba dulu satu atau dua pe irteimuan, dan misalkan cocok ya 

monggo bisa dilanjut.”
118
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c. Me imbeirikan sisteim point di Asrama Yatim Je imbeir. 

Dalam meinyalurkan kontribusi zakat, infaq, dan se ide ikah di 

Asrama Yatim itu tidaklah mudah. Ustadzah Nikmah se ilaku 

Pe ingasuh di Asrama Yatim, me inyampaikan bahwa: 

“Untuk solusi dari keindala teirse ibut, pada pe irteingahan Januari 

itu kita coba bikin siste im point. Jadi, ada raport ke iaktifan gitu 

ya. Itu nantik se itiap keigiatan yang dilakukan itu kita kasih 

point, nah yang te irbanyak dalam satu bulan itu kita kasih 

hadiah gitu. Ini masih be irjalan satu bulan, se ibe ilumnya itu ada 

pikeit teirbaik sama santri te ir-rapi dan teir-be irsih. Soalnya 

se ibe ilumnya itu kamar, leimari itu campur antara baju kotor 

dan baju beirsih. Jadi kita adakan se ipe irti itu biar me ire ika 

teirmotivasi untuk nyuci. Ya alhamdulillah, itu se iminggu 

se ikali santri teir-be irsih sama pikeit teirbaik.”
119

 

 

Me ingutip dari wawancara te irse ibut, diteimukan solusi yaitu 

de ingan me inggunakan siste im point untuk anak-anak yang ada di 

Asrama Yatim. Ustadzah Nikmah juga me inambahkan bahwa: 

“Rumah itu juga alhamdulillah se ikarang mau di peil, kaca ini 

dibeirsihin pakei air, meire ika beirlomba-lomba biar seitiap 

minggu itu dapat hadiah, ya jajan itu cuman. Kita targe it Rp. 

50.000-, untuk pike it teirbaik sama santri te ir-be irsih, kadang 

kita juga ajak keiluar makan diluar, ge ipre ik atau apa gitu. 

Teirmotivasi juga sih yang lain, tapi ada juga yang gak 

meimpan, maksudnya iya awal-awal aku mau beirsih gitu tapi 

ke inyataannya nggak.”
120

 

 

Jadi, solusi yang dibe irikan Yatim Mandiri Je imbeir pada 

Asrama Yatim ini yaitu de ingan me imbe irikan sisteim point untuk 

se itiap keigiatan yang dilakukan. Manfaatnya, yakni bisa 

meiningkatkan ke imandirian anak dan juga untuk ke ibaikan beirsama 

Asrama Yatim. 
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C. Pembahasan Temuan 

Pada sub bab kali ini akan me imbahas te intang te imuan-teimuan 

pe ineilitian meinge inai kontribusi Zakat, Infaq, dan Se ideikah (ZIS) dalam bidang 

pe indidikan pada Le imbaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri 

Jeimbeir, dan juga akan me imbahas te intang ke indala yang dihadapi be ise irta 

solusinya. Pe ine iliti akan meinje ilaskan hasil pe ineilitian deingan te iori yang te ilah 

dijeilaskan pada bab tiga se ibe ilumnya. 

Data yang didapatkan ole ih peine iliti dari peingamatan bukan beirupa 

angka meilainkan dalam beintuk wawancara me indalam seirta dokumeintasi 

se ibagaimana yang te ilah dide iskripsikan pada analisis data kualitatif. Be intuk 

wawancara teirse ibut beirupa informasi yang dipaparkan seicara langsung ole ih 

pihak-pihak yang be irkaitan deingan kontribusi Zakat, Infaq, dan Se ide ikah 

(ZIS) dalam bidang peindidikan pada LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbe ir. 

Se ilain itu, data dari pe ingamatan juga didapat pada saat di lapangan, 

yakni di LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbe ir dan juga Asrama Yatim Mandiri 

Jeimbeir. Se idangkan dokume intasi, pe ine iliti meimpeirole ihnya dari hasil 

wawancara dan peingamatan langsung dilapangan. Be irikut adalah peinjeilasan 

dari peimbahasan dan teimuan oleih pe ine iliti: 

1. Kontribusi Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) dalam Bidang 

Pendidikan pada LAZNAS Yatim Mandiri Jember. 

Kontribusi me inurut Kamus Be isar Bahasa Indone isia adalah 

sumbangan atau peimbeirian, jadi kontribusi adalah peimbeirian andil seitiap 

ke igiatan, peiranan, masukan, idei dan lainnya. Se idangkan me inurut Kamus 
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E ikonomi, kontribusi adalah seisuatu yang dibe irikan beirsama-sama 

de ingan pihak lain untuk tujuan biaya, atau keirugian te irte intu dan 

be irsama-sama.
121

 

Dari rumusan peinge irtian kontribusi yang dike imukakan di atas, 

maka dapat diartikan bahwa kontribusi adalah suatu keiteirlibatan yang 

dilakukan oleih individu atau se ibuah le imbaga yang ke imudian 

meimposisikan dirinya te irhadap peiran dalam seibuah keirja sama, dan 

meimbe irikan dampak nilai dari aspeik sosial dan eikonomi. 

Hal ini se ijalan deingan LAZNAS Yatim Mandiri Je imbeir, salah 

satu leimbaga yang me imposisikan dirinya teirhadap peiran dalam seibuah 

ke irja sama, dan meimbeirikan dampak nilai dari aspeik sosial dan e ikonomi. 

LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir meirupakan seibuah leimbaga yang 

dibeintuk masyarakat yang me imiliki tugas me imbantu peingumpulan, 

pe indistribusian dan peindayagunaan zakat.
122

  

LAZNAS Yatim Mandiri meinitik beiratkan program untuk 

ke imandirian anak yatim dan dhuafa se ibagai pe inyaluran program 

unggulan, be irupa program be iasiswa pe indidikan.
123

 Kontribusi yang 

dibeirikan sangat be isar, se ihingga bisa me imbantu anak-anak yatim dan 

dhuafa untuk meilanjutkan peindidikan yang le ibih tinggi dan hidup de ingan 

mandiri. 
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Kontribusi dapat dibeirikan dalam be irbagai bidang yaitu 

pe imikiran, keipeimimpinan, profeisionalisme i, finansial, dan lainnya. 

Banyak je inis kontribusi yang mampu dibe irikan pada orang lain, yakni:
124

 

a. Kontribusi Uang 

Jeinis kontribusi peirtama yakni uang. Uang me injadi salah satu 

alat peirtukaran yang paling popular. Hampir se imua jeinis transaksi 

dilaksanakan deingan uang. Ole ih kare ina itu, uang meinjadi beinda 

yang sangat be irguna bagi manusia. De ingan adanya uang kita dapat 

meimbe ili seigala seiuatu yang kita inginkan. Me imbeirikan dan 

meinyisihkan se ibagian uang kita pada orang yang me imeirlukan, yaitu 

be intuk peiran seirta faktual dalam meimbantu peireikonomian 

se ise iorang. 

Pe ine iliti meine imukan bahwa Yatim Mandiri Jeimbeir dalam 

kontribusi zakat, infaq, dan se ideikah pada bidang pe indidikan ini 

meinyalurkannya me ilalui uang tunai ke ipada koordinator masing-

masing program, se ihingga tidak langsung dite irima seicara tunai oleih 

pe ineirima manfaatnya. Me iskipun dibe iri se icara tunai, meire ika harus 

meimpunyai bukti untuk laporan pe irtanggung jawaban. Se ipe irti yang 

sudah dijeilaskan oleih Saudari Dini Handayani se ilaku pe ineirima 

manfaat di kampus ke imandirian, bahwa disana itu sudah te irse idia 

se imua keibutuhan untuk peindidikan, seidangkan uang makan itu 
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dibeiri se icara tunai, teitapi harus ada laporan pe irtanggung jawaban 

yang dilakukan seitiap minggu.  

b. Teinaga 

Be intuk pe iran seirta lainnya yang mampu dibeirikan untuk 

meimbantu orang lain yaitu dalam beintuk teinaga. Be irkontribusi 

be irupa teinaga be irarti meinolong se ise iorang untuk me iraih tujuan 

de ingan langkah-langkah positif yang kita beirikan. Seike icil apapun 

tindakan yang kita keirjakan untuk dapat meimbe irikan peingaruh be isar 

pada seise iorang.
 125

 

Yatim Mandiri Jeimbeir dalam hal ini be irkontribusi sangat 

be isar meinurut pe ine iliti. Dapat dilihat dari bagaimana me ireika 

meimpe irjuangkan hak-hak anak yatim dan dhuafa di bidang 

pe indidikan ini. De ingan cara me ireika me incari calon peine irima 

manfaat, salah satunya yaitu meire ika pe irgi ke i se ikolah-se ikolah 

de ingan meimbawa proposal untuk me inawarkan apakah ada anak 

yatim dan dhuafa yang me imbutuhkan bantuan di seikolah teirse ibut. 

c. Waktu 

Kontribusi lain yang dapat dibeirikan pada orang lain ialah 

waktu kita. Seibeinarnya pe iran se irta be irbeintuk waktu masih 

be irhubungan de ingan pe iran se irta be irbe intuk te inaga yang dibe irikan. 
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Me iskipun be igitu, te irdapat beibe irapa peirbe idan antara teinaga dan 

waktu.
 126

 

Se ipe irti yang sudah dije ilaskan oleih pe ine iliti di peimbahasan 

se ibe ilumnya, bahwa Yatim Mandiri Je imbeir dalam bidang peindidikan 

ini peirgi ke i seikolah-se ikolah untuk meinawarkan beiasiswa. Seicara 

tidak langsung dapat dikatakan bahwa Yatim Mandiri Je imbeir itu 

teilah beirkontribusi dalam dua hal, yakni te inaga dan waktu. 

d. Ide i atau Pe imikiran 

Jeinis peiran seirta yang be irikutnya ialah beirupa inspirasi 

ataupun peimikiran. Pola pikir seitiap orang be irbe ida-be ida te irgantung 

pada peingalaman yang dimiliki. Oleih se ibab itu, seitiap individu 

meimpunyai pote insi untuk saling be irtukar anggapan de ingan tujuan 

untuk meinge imbangakan idei masing-masing pihak. Tidak meinutup 

ke imungkinan bahwa seibuah beintuk kontribusi beirupa idei / 

pe imikiran mampu beirke imbang me injadi teinaga maupun uang. 

Pe imikiran beirkaitan beirsahabat deingan konse ip. Konse ip dapat 

diwujudkan dan di keimbangkan deingan pe inyusunan re incana dan 

pe ilaksanaan yang se isuai, se ijalan, dan teirarah. 

Dalam hal ini, pe ine iliti meineimukan bahwa Yatim Mandiri 

Jeimbeir itu seibe ilum meilaksanakan tugasnya, me ireika meilakukan 

prose is pe ireincanaan teirleibih dahulu yang dilakukan se itiap awal tahun 

dan juga se itiap bulan untuk proseis e ivaluasi. Hal ini se ijalan deingan 
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yang disampaikan ole ih Bapak Haafidhuddin se ilaku Staf Program 

Yatim Mandiri Jeimbe ir di peimbahasan seibe ilumnya. 

e. Barang 

Barang me impunyai nilai heimat seisuai de ingan ke igunaan dan 

ke ibeirmanfaatan-nya. Contoh barang yang se iring dipakai seibagai 

salah satu beintuk peiran seirta se iseiorang ialah meinyumbangkan baju 

untuk meimbantu korban beincana alam.
 127

 

Dalam bidang pe indidikan, Yatim Mandiri Je imbeir juga 

meimbe irikan keibutuhan yang dipe irlukan, contohnya se ipe irti alat tulis. 

Pe ine iliti meilihat bahwa di asrama itu me imang sudah leingkap se igala 

ke ibutuhan untuk peindidikannya, tinggal bagaimana para pe ineirima 

manfaat itu meinggunakannya de ingan baik. Se ilaku peine irima 

manfaat, Saudari Dini Handayani juga me inyampaikan bahwa di 

kampus keimandirian itu sudah disiapkan se igala se isuatu yang 

dibutuhkan untuk peindidikan, jadi tinggal me inyiapkan diri saja 

untuk beilajar. 

Me inurut Rafiqah Hidayati, masalah zakat bukan lagi se ilalu 

masalah umat Islam, teitapi teilah meinjadi masalah beirsama bangsa 

Indone isia. Pe iran peimeirintah dan masyarakat meirupakan peirwujudan 

amanah para peindiri bangsa, bahwa pe indidikan adalah hak dasar warga 

ne igara, maka zakat dapat dimanfaatkan untuk keipeirluan peindidikan, 
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tidak saja teirkait deingan amanat undang-undang, te itapi juga amanat 

agama untuk meinuntut ilmu.
128

 

Teirkait deingan hal teirse ibut, dalam buku pe idoman zakat dijeilaskan 

bahwa pola peimbeirdayaan zakat ada eimpat macam, yaitu: 

a. Konsumtif tradisional, yaitu zakat yang dibagikan keipada mustahiq 

untuk meimeinuhi ke ibutuhan seihari-hari para aṣnaf. 

b. Konsumtif kreiatif, yaitu zakat yang diwujudkan dalam beintuk lain, 

se ipe irti dibeirikan dalam beintuk alat-alat se ikolah, beiasiswa, cangkul, 

ge irabah dan seibagainya. 

c. Produktif tradisional, di mana zakat dibeirikan dalam beintuk barang-

barang yang produktif, seipe irti kambing, sapi, alat cukur, alat 

pe irtukangan, meisin jahit dan lain-lain. Pe imbeirian dalam beintuk ini 

dapat meimfasilitasi produktivitas keirja fakir-miskin. 

d. Produktif kreiatif, yaitu zakat diwujudkan dalam beintuk peirmodalan 

be irgulir, baik untuk pe irmodalan prote ik sosial maupun untuk 

meimbantu atau meinambah modal peingusaha keicil.
129

 

Be irdasarkan kateigori te irse ibut, peine iliti meine imukan bahwa 

pe imbeirdayaan zakat untuk peindidikan di LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir, itu teirmasuk dalam zakat konsumtif kre iatif. Kareina, sisteim 

pe inyalurannya itu beirupa beibe irapa program pe indidikan yang di 

dalamnya ada beiasiswa dan juga be irupa alat tulis. Seihingga de ingan 

adanya bantuan be iasiswa ini, diharapkan dapat me imunculkan anak yatim 
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dan dhuafa yang be irpre istasi seihingga dapat meimpe irbaiki taraf keihidupan 

anak-anak yatim dan dhuafa. 

Para peine irima manfaat yang be irhasil di wawancarai ole ih pe ineiliti 

juga me ingatakan bahwa meire ika sangat te irbantu dalam bidang 

pe indidikan ini. Disamping ilmu yang be irmanfaat dan keibutuhan meireika 

yang te irpeinuhi, para peine irima manfaat juga be irsyukur kare ina bisa 

meiringankan be iban orang tua meireika.
130

 

2. Kendala LAZNAS Yatim Mandiri Jember dalam Kontribusi Zakat, 

Infaq, dan Sedekah untuk Bidang Pendidikan. 

Be irdasarkan hasil data yang pe ineiliti teimukan di lapangan 

meinge inai kontribusi Zakat, Infaq, dan Se ide ikah (ZIS) dalam bidang 

pe indidikan pada LAZNAS Yatim Mandiri Je imbeir, ada beibe irapa keindala 

yang di hadapi ole ih Yatim Mandiri Jeimbeir dalam meilaksanakan 

tugasnya, diantaranya: 

a. Kurangnya informasi calon-calon peine irima manfaat. 

Kurangnya informasi calon-calon peine irima manfaat teintang program 

pe indidikan di Yatim Mandiri Je imbe ir, se ihingga me ire ika ragu dan 

takut untuk meincoba. Contoh se ipe irti program Sanggar 

Be ilajar/Ge inius, se ibe inarnya me ire ika tinggal be ilajar deingan baik, 

sarana prasarana sudah te irse idia dan bahkan Yatim Mandiri itu tidak 

meimungut biaya se ipe ise irpun. Sama halnya de ingan Asrama Yatim 

Mandiri Jeimbeir, me ireika juga takut me incoba untuk tinggal di asrama 
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de ingan fasilitas yang cukup me imadai bahkan bisa dikatakan sudah 

leingkap se imua ke ibutuhan untuk bidang pe indidikan.
 131

 

b. Kurangnya minat dari calon pe ine irima manfaat. 

Ke indala se ilanjutnya yang pe ine iliti teimukan itu datangnya dari diri 

calon peine irima manfaat, yakni kurangnya minat dari calon peineirima 

manfaat untuk diikutkan program pe indidikan di Yatim Mandiri 

Jeimbeir. Se ipeirti program Sanggar Be ilajar/Ge inius, se ibe inarnya 

meire ika tinggal be ilajar deingan baik, sarana prasarana sudah te irse idia, 

meidia peimbeilajaran, teimpat, dan guru bahkan sudah disiapkan ole ih 

Yatim Mandiri Je imbeir. Tinggal bagaimana calon pe ineirima manfaat 

ini mau apa tidak untuk diikutkan program te irse ibut. Teirnyata, ada 

juga yang me inolak untuk diikutkan kare ina kurangnya se imangat 

dalam beilajar. 

c. Orang tua dari calon peine irima manfaat juga me ingharapkan bantuan. 

Tidak banyak dari beibe irapa orang tua calon pe ineirima manfaat itu 

juga me ingharapkan bantuan dari Yatim Mandiri Je imbeir. Ke itika 

Yatim Mandiri Jeimbe ir seidang me ilakukan peinawaran keipada para 

orang tua calon pe ine irima manfaat, banyak dari me ireika itu 

meinanyakan apakah jika me ireika meine irima tawaran teirse ibut, meireika 

juga akan meindapatkan bantuan. Se idangkan, dana yang dibe irikan 
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untuk disalurkan itu hanya untuk anak-anak yatim yang be irse ikolah, 

untuk yang bidang pe indidikan ini.
 132

 

d. Anak-anak yang ada di Asrama Yatim awalnya susah diatur. 

Ke indala yang te irakhir, yaitu ke indala dalam hal me inge ilola Asrama 

Yatim. Seipe irti yang disampaikan ole ih Ustadzah Nikmah di 

pe imbahasan seibe ilumnya, bahwa anak-anak di asrama itu me imiliki 

sikap yang kurang baik dan juga ucapannya yang kurang bagus. 

Se iteilah diteilusuri, teirnyata itu di akibatkan kare ina meire ika itu takut 

ke ipada peingasuh yang se ibe ilumnya, kare ina main fisik se ipeirti yang 

disampaikan langsung ole ih salah satu pe ineirima manfaat di sana, 

se ihingga me ireika punya rasa meimbe irontak de ingan pe ingasuh baru. 

Jadi, dari hasil pe ingamatan yang pe ine iliti teimukan di lapangan 

teirkait keindala LAZNAS Yatim Mandiri Jember dalam kontribusi zakat, 

infaq, dan seide ikah untuk bidang pe indidikan, diteimukan bahwasanya 

ke indala teirse ibut beirasal dari para peine irima manfaat atau calon pe ineirima 

manfaat.
 133

 

3. Solusi dari Kendala Kontribusi Zakat, Infaq, dan Sedekah dalam 

Bidang Pendidikan pada LAZNAS Yatim Mandiri Jember. 

Ada be ibe irapa keindala dalam kontribusi Zakat, Infaq, dan 

Se ide ikah (ZIS) dalam bidang pe indidikan pada LAZNAS Yatim Mandiri 

Jeimbeir. Ole ih kareina itu, dalam seibuah organisasi teintunya me impunyai 

solusi dalam meingatasi se ibuah masalah-masalah atau keindala. Hal ini 
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pe irlu diaplikasikan seibagai cara untuk meinye ile isaikan suatu 

pe irmasalahan atau keindala. Adapun teirkait solusi dari keindala LAZNAS 

dalam kontribusi zakat, infaq, dan seideikah untuk bidang peindidikan, 

diantaranya se ibagai be irikut: 

a. Be ike irjasama deingan se ikolah-se ikolah. 

Yatim Mandiri Je imbeir meinawarkan program be iasiswa untuk anak 

yatim dan dhuafa yang ada di se ikolah-se ikolah, seihingga saat ini 

Yatim Mandiri Je imbeir te ilah meinjalin ke irjasama deingan se ikolah-

se ikolah untuk meimbeirikan Beiasiswa Yatim Mandiri ke ipada anak-

anak yatim dan dhuafa yang ada di se ikolah teirse ibut. Kuota yang 

ditawarkan itu beirbeida-be ida, teirgantung je injang pe indidikannya. 

b. Me imbeirikan peimahaman teintang program pe indidikan. 

Me imbeirikan eidukasi atau wawasan ke ipada calon peineirima manfaat, 

bahwa beiasiswa di program Yatim Mandiri Je imbeir ini tidak 

dipungut baya se ipe ise irpun. Dan meimbeiri peimahaman juga keipada 

se iluruh koordinator yang be irtugas, bahwasanya bagaimana caranya 

para peineirima manfaat itu tidak me ine irima seicara tunai. Yatim 

Mandiri pun dari awal sudah me ineigaskan bahwa akadnya itu untuk 

pe indidikan, jadi harus digunakan untuk pe indidikan juga, contohnya 

meimbe ili alat tulis, meimbayar uang se ikolah, dan lain-lain.
 134

 

c. Me imbeirikan sisteim poin di Asrama Yatim Je imbeir. 
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Se ibagai se iorang pe ingasuh yang baru, Ustadzah Nikmah me imbe irikan 

siste im poin keipada para peine irima manfaat, yang tujuannya baik 

untuk masa de ipan para peine irima manfaat. Pe ine iliti juga meine imukan 

bahwa se iteilah adanya siste im poin ini, meire ika peirlahan-lahan 

meinunjukkan sikap yang se imakin baik daripada se ibe ilumnya. Jadi, 

meinurut pe ine iliti siste im poin ini sangat be irpe ingaruh dalam sikap 

yang ditunjukkan oleih peine irima manfaat.
 135

 

Jadi, beirdasarkan peingamatan di lapangan yang dihasilkan ole ih 

pe ineiliti didapati bahwa sosialisasi dan juga me imbeirikan peimahaman 

meinjadi kunci dari keindala yang dihadapi ole ih Le imbaga Amil Zakat 

Nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri Je imbe ir. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Se iteilah meimbeirikan peingantar dan gambaran seicara teirpadu dan 

meinganalisis be ibe irapa peirmasalahan-peirmasalahan yang dite iliti, maka dapat 

ditarik keisimpulan seibagai be irikut: 

1. Kontribusi Zakat, Infaq, dan Se ideikah dalam Bidang Pe indidikan pada 

Le imbaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Je imbe ir. 

Pe ine iliti meineimukan bahwa peimbeirdayaan zakat untuk 

pe indidikan di LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir, itu teirmasuk dalam 

zakat konsumtif kreiatif. Kareina, siste im peinyalurannya itu be irupa 

be ibeirapa program pe indidikan yang di dalamnya ada be iasiswa dan juga 

be irupa alat tulis. Se ihingga de ingan adanya bantuan be iasiswa ini, 

diharapkan dapat meimunculkan anak yatim dan dhuafa yang be irpre istasi 

se ihingga dapat meimpeirbaiki taraf keihidupan anak-anak yatim dan 

dhuafa. 

Para peine irima manfaat yang be irhasil di wawancarai oleih pe ineiliti 

juga me ingatakan bahwa meire ika sangat te irbantu dalam bidang 

pe indidikan ini. Disamping ilmu yang be irmanfaat dan keibutuhan meireika 

yang te irpeinuhi, para peine irima manfaat juga beirsyukur kare ina bisa 

meiringankan be iban orang tua meireika. 

2. Ke indala Le imbaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Je imbeir dalam 

Kontribusi Zakat, Infaq, dan Se ide ikah untuk Bidang Pe indidikan. 

Adapun ke indala-ke indala yang dihadapi Yatim Mandiri Je imbeir, yakni: 
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a. Kurangnya informasi calon-calon peine irima manfaat. 

b. Kurangnya minat dari calon peine irima manfaat.  

c. Orang tua dari calon peine irima manfaat juga me ingharapkan bantuan. 

d. Anak-anak yang ada di Asrama Yatim awalnya susah diatur. 

3. Solusi dari Ke indala Kontribusi Zakat, Infaq, dan Se ideikah Dalam Bidang 

Pe indidikan pada Le imbaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Je imbeir. 

Adapun solusi dari ke indala yang dihadapi, antara lain: 

a. Be ike irjasama deingan se ikolah-se ikolah. 

b. Me imbeirikan peimahaman teintang program pe indidikan. 

c. Me imbeirikan sisteim point di Asrama Yatim Je imbeir. 

B. Saran-saran 

Saran dari peinulis teirkait Kontribusi Zakat, Infaq, dan Se ide ikah dalam 

Bidang Pe indidikan pada Le imbaga Amil Zakat Nasional Yatim Mandiri 

Jeimbeir adalah:  

1. Me inge inalkan atau meinsosialisasikan program-program yang ada di 

LAZNAS Yatim Mandiri Jeimbeir dan meimbeirikan peimahaman 

khususnya pada program peindidikan.   

2. Me ilakukan peilatihan atau peimbinaan untuk meiningkatkan SDM yang 

leibih be irkualitas teirhadap masing-masing koordinator program. 

3. Diharapkan skripsi ini dapat meinjadi rujukan bagi pe ineiliti seilanjutnya. 
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MATRIK PENELITIAN  
   

JUDUL  VARIABEL  SUB VARIABEL  INDIKATOR  SUMBER DATA  METODE PENELITIAN  FOKUS PENELITIAN  

Kontribusi 

Zakat, Infaq, 
dan Sedekah  

(ZIS) dalam  

Bidang 
Pendidikan 
pada Lembaga  

Amil Zakat  

Nasional  

(LAZNAS)  

Yatim  

Mandiri  

Jember  

  

Kontribusi 

Zakat, Infaq, 

dan Sedekah  

(ZIS)  

1. Kontribusi   

2. Zakat, Infaq, dan 
sedekah (ZIS)  

3. Pendidikan  

   

   

1. Kontribusi  

a. Uang   

b. Tenaga  

c. Waktu   

d. Ide atau pemikiran  

e. Barang  

2. Pendayagunaan 

Zakat, Infaq, dan 

Sedekah (ZIS) 

a. Konsumtif  

tradisional   

b. Konsumtif kreatif   

c. Produktif 
tradisional   

d. Produktif kreatif   

3. Zakat untuk 
pendidikan termasuk  

dalam konsumtif 

kreatif  

1. Informan    

a. Kepala 
cabang    

b. Staf program 

c. ZIS 

Consultant  

d. Koordinator 

program  

e. Penerima 

manfaat  

2. Informan 
lainnya:    

a. Kepustakaan  

b. Dokumentasi  

c. Jurnal   

d. Tesis   

e. Internet   

1. Pendekatan Penelitian: 
Pendekatan Kualitatif   

2. Jenis Penelitian:  

  Penelitian studi 

lapangan ((field 

research)   

3. Lokasi Penelitian: 

Lembaga Amil Zakat   

Nasional (LAZNAS)   

Yatim Mandiri Jember   

4. Teknik Penentuan 
informan: Teknik  

  Purposive   

5. Teknik Pengumpulan 
Data:   

a. Observasi   

b. Wawancara   

c. Dokumentasi   

6. Analisis data: Analisis 
Deskriptif   

7. Keabsahan Data:   

Triangulasi Sumber   

1. Bagaimana  

kontribusi zakat,  

infaq, dan sedeikah i 

dalam bidang 
pendidikan pada i 

Lembaga Amil Zakat i 

Nasional Yatim  

 Mandiri Jembeiri ?  

2. Bagaimana kendala i 

Lembaga Amil Zakat i 
Nasional Yatim 
Mandiri Jembeir i 

dalam kontribusi 
zakat, infaq, dan 
sedeikah untuk 
bidang i pendidikan? i 

3. Bagaimana solusi dari 
kendala kontribusi 

zakat, infaq, dan 
sedeikah i dalam bidang 
pendidikan pada i 

Lembi aga Amil Zakat 
Nasional Yatim  

 Mandiri Jembeiri ?   

   

    



  



  



  



PEDOMAN PENELITIAN  

Penelitian ini berfokus pada Kontribusi Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) dalam  

Bidang Pendidikan pada Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri  

Jember. Berikut pedoman penelitian yang dilakukan oleh peneliti:   

1. Apa saja program pendidikan yang ada di Yatim Mandiri Jember?  

2. Apakah dalam setiap program itu memiliki koordinator masing-masing?  

3. Dalam kontribusi ZIS bidang pendididkan ini, apakah melalui tahapan 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan?  

4. Bagaimana cara pendistribusiannya?   

5. Apakah langsung diterima oleh penerima manfaat secara tunai atau masih melalui 

perantara?  

6. Menurut anda, seberapa besar kontribusi ZIS dalam bidang pendidikan ini?  

7. Apakah ada kendala selama proses kontribusi ZIS berlangsung?  

8. Apa solusi yang diberikan jika hal itu terjadi?  

Berikut juga pedoman penelitian untuk penerima manfaat dari Yatim Mandiri Jember:  

1. Sebagai penerima manfaat, apakah boleh diceritakan bagaimana anda bisa 

mendapatkan beasiswa tersebut?  

2. Apa saja yang didapatkan dari beasiswa tersebut?  

3. Bagaimana proses pencairan beasiswa tersebut? Apakah dalam bentuk uang tunai 

atau hal lainnya?  

4. Seberapa besar kontribusi ZIS dalam bidang pendidikan ini menurut anda  

 selaku penerima manfaat?    



  

  



  



  



DOKUMENTASI  

  

Dok. diambil saat sesi wawancara bersama dengan Bapak As’ari selaku Kepala 

Cabang Lembaga amil Zakat Nasional Yatim Mandiri Jember.  

  

  

Dok. diambil saat sesi wawancara bersama dengan Bapak Haafidhuddin selaku  

 Staf Program Yatim Mandiri Jember.    



  

Dok. diambil saat sesi wawancara bersama dengan Ustadzah Nikmah selaku 

Pengasuh/Koordinator Asrama Yatim Mandiri Jember.  

  

  

Dok. diambil saat bersama dengan adik-adik yatim dhuafa di Asrama Yatim 

Mandiri Jember.  

    



 

Membantu Staf Program menyiapkan properti untuk penyaluran.  

  

  

Membantu Staf Data Keuangan mencatat hasil perolehan zakat, infaq, maupun 

sedekah dari para donatur.  

  
  

  

   



  

Peta persebaran penerima manfaat Sanggar Genius di Kabupaten Jember.  

  

  

Peta persebaran penerima manfaat Sanggar Al-Qur’an di Kabupaten Jember.  

    



  

  

  

Beberapa penghargaan yang diraih oleh Lembaga Amil Zakat Nasional Yatim  

 Mandiri dalam Bidang Pendidikan.    
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